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ABSTRACT

Anul Karim. 2022. ""Patient Self Healing in the Recovery Process and
Implications for Islamic Counseling Guidance'. Thesis. Islamic Counseling
Guidance Study Program, Faculty of Islamic Religion, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat

This research was motivated by problems found at the 'Aisyiyah Padang
General Hospital. Based on preliminary observations at the hospital, it showed
that some patients experienced mental distress, complained, and were not
addressed patiently for their illnesses. Meanwhile, the purpose of this study is to
describe patient self-healing from the aspects of gratitude, mindfulness, and
positive self talk.

The research method used is qualitative. The subjects of this study were
inpatients with the number of subjects, namely 22 people. How to take research
subjects using non-probability sampling techniques with an incidental sampling
approach. Data collection techniques.in_this study are observation, interviews,
and documentation. Meanwhile, the data--analysis techniques used are data
reduction, data presentatiorn, and verification,or-cenclusion.

The results of this'stidy are fromche aSpect.of gratitude that inpatients in
undergoing the recovery.process have high.gratitudeto Allah SWT. As for the
aspect of mindfulness, ihpatients have full awareness of themselves, such as
responding to pain patiently. Meanwhile,~fron the aspect of positive self talk,
inpatients have a positive perspective on-themselves/and towards others. The
implications of gratitude in Islamic counseling guidance are that the counselor
provides tadzkirah guidange to patients in.the form of strengthening worship to
Allah SWT. Meanwhile; the”implications. efmindfulness in Islamic counseling
guidance are that counselors provide-individual services in the form of advice on
understanding Islam such—as-providing _exemplary stories in the Qur'an. The
implications of positive self talk in Islamic counseling guidance are that the
counselor gives direction to the counselor in the form of do'a to Allah SWT.

Keywords: Gratitude, Mindfulness, Positive Self Talk, Islamic Counseling
Guidance.



ABSTRAK

Anul Karim. 2022. “Self Healing Pasien dalam Proses Pemulihan dan
Implikasi terhadap Bimbingan Konseling Islam”. Skripsi. Program Studi
Bimbingan Konseling Islam Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang ditemukan di
Rumah Sakit Umum ‘Aisyiyah Padang. Berdasarkan observasi awal di rumah
sakit tersebut menunjukkan beberapa pasien mengalami tekanan mental, berkeluh
kesah, dan tidak disikapi dengan bersabar atas penyakit yang dideritanya.
Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan self healing pasien
dari aspek gratitude, mindfulness, dan positive self talk.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Subjek penelitian ini
yaitu pasien rawat inap dengan jumlah subjek yaitu 22 orang. Cara pengambilan
subjek penelitian dengan menggunakan teknik non probability sampling dengan
pendekatan sampling incidental. TeKnik.pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data
yang digunakan yaitu reduksi-data; penyajian data;-dan verifikasi atau kesimpulan.

Hasil dari penelitiastoini dari aspek  gratitude bahwa pasien rawat inap
dalam menjalani proses pemulihan,memiliki rasa-syukur.yang tinggi kepada Allah
SWT. Adapun dari|aspek mindfulness-bahwa-pasien rawat inap memiliki
kesadaran penuh terhadap diri=sendifi, seperti, menyikapi sakit dengan sabar.
Sedangkan dari aspek positive self talk bahwa.pasien rawat inap memiliki cara
pandang yang positif,terhadap diri, sendiri-dan”terhadap orang lain. Adapun
implikasi gratitude dalam kimbingan konsgling4slam yaitu konselor memberikan
bimbingan tadzkirah terhadaf, pasten berupa*penguatan ibadah kepada Allah
SWT. Sedangkan implikasi mindfulness dalam bimbingan konseling Islam yaitu
konselor memberikan layanan-individu-berupanasehat tentang pemahaman Islam
seperti memberikan kisah-kisah teladan di dalam al-Qur’an. Adapun implikasi
positive self talk dalam bimbingan konseling Islam yaitu konselor memberikan
arahan kepada konseli berupa do’a kepada Allah SWT.

Kata Kunci: Gratitude, Mindfulness, Positive Self Talk, Bimbingan Konseling
Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Rumah sakit sebagai tempat pelayanan kesehatan bagi setiap orang
yang akan menjalani pengobatan, hal ini menjadi elemen penting karena
sebagai bentuk ikhtiar manusia, agar penyakit yang dideritanya cepat pulih atau
sehat kembali. Setiap orang yang sedang membutuhkan pelayanan di rumah
sakit disebut sebagai pasien. Menurut Wilhamda dalam Ahmadiansah, (2019)
pasien merupakan seseorang yang menerima perawatan secara medis oleh
tenaga kesehatan, baik itu/mengalami penyakit fisik maupun penyakit mental,
sehingga memercayakanykeapada pihak fain‘tersebut agar pulih kembali.

Setiap pasien sangat membutuhkan fasilitas dan pelayanan yang baik di
rumah sakit guna\ mempercepat ‘proses pemulinan. Keadaan pasien yang
dirawat di rumah sakit,dengan berbagal macam keluhan penyakit, seperti
penyakit diabetes dan‘lain-lain,“menyebabkan’ pasien akan menjalani proses
pengobatan oleh tenaga medis. Hal demikian, menjadikan pasien harus
menerima keadaan tersebut, agar dapat menjalani kehidupan dengan baik
kedepannya.

Jika dilihat dari perspektif Islam, orang yang sakit dimaknai sebagai
ujian dan bukti bahwa Allah SWT mengkhendaki kebaikan terhadap ciptaan-
Nya (Rahmawati & Muljohardjono, 2016). Sebagaimana firman Allah SWT

dalam al-Qur’an sebagai berikut:



Artinya: “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan.
Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.
(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka
mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun.” (Q.S. al-
Bagarah ayat 155-156).

Dalam tafsir Ibnu Katsir jilid satu sebagaimana ditulis oleh Abdullah,
(2004) menjelaskan bahwa da@wﬁy@!}] al-Bagarah ayat 155-156, Allah SWT
memberikan kepada n@cﬁsm berupa kesusé@n dan kebahagiaan, semua hal
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tersebut merupakan @’an yang Allah SWT ber@an kepada manusia. Sehingga
bagi setiap orang,yang bersabar, dan-meyakini/segala sesuatu terjadi atas
kehendak-Nya serta mef‘g)hma ketetapan- nga maka akan mendapatkan pahala
ATERA P

begitupun sebaliknya.

Sementara itu, Rasulullah SAW juga bersabda tentang musibah atau

sakit dalam hadits riwayat al-Bukhari sebagai berikut:

/OJJ\V\&J&A\M L;.L«;-N u,cddub’ ’jﬁ&i&s\j\,ﬁc s
,abst}uuL;\b\//;;wa ng
wgwgi;m'\sgéﬁ’/j ;p jd‘fa;

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah
mengabarkan kepada kami Malik dari Muhammad bin Abdullah bin
Abdurrahman bin Abu Sha’sha’ah bahwa dia berkata, saya
mendengar Sa’id bin Yasar Abu Al Hubbab berkata; saya
mendengar Abu Hurairah berkata; Rasulullah shallallhu ‘alaihi



wasallam bersabda: “Barangsiapa dikehendaki Allah SWT kebaikan,
maka Dia akan mengujinya (dengan musibah)” (H.R. al-Bukhari
nomor 5645).
Selain itu, Rasulullah SAW juga bersabda bahwa sakit dapat menjadi
penggugur dosa, hal ini dapat dilihat dari hadits riwayat al-Bukhari sebagai

berikut:

’sj; it 6 é;)supwuf}sceu“;ﬁ;mw i Gas
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&gﬂ/w’“\y@s/@wmw)wuuﬁ ;Js:;

) aS3e) iz i
/e M ESles a3 i

Artinya: “ Abu al- Yanggl?f’ al-Hakam binyRafi, telah memberitahukan kepada
kami, ia berkata, Sywlaib'télah mengabarkan kepada kami, dari az-
Zuhri, | ia =berkata, Urwah~bin" az-Zubair telah mengabarkan
kepadaku, i?ahwa Aisyah Radhiyallahu ‘Anha istri Nabi Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam berkata, Rasulutiah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
bersabda, |“Tiada misibah yang mengenaz seorang muslim, kecuali
Allah akan bur dosany nanya, sampai pun duri yang
menancap ditub @?é’élﬂ‘%bg&kharl nomor 5640).

Dalam syarah shahih al=Bukharijilid tujuh sebagaimana ditulis oleh al-
Utsaimin, (2016) menjelaskan hadits riwayat al-Bukhari nomor 5640 dan
nomor 5645 bahwa seorang mukmin jika ditimpa musibah, maka akan bersabar
karena dibalik musibah tersebut ada hikmah yang Allah SWT berikan
kepadanya. Setiap musibah apapun yang menimpa seorang mukmin pasti Allah
SWT akan menghapus dosa-dosanya. Hal tersebut merupakan bentuk kasih
sayang Allah SWT kepada hamba-hamba-Nya.

Oleh karena itu, idealnya setiap muslim yang menderita penyakit,

tentunya akan disikapi dengan sabar dan tidak berkeluh kesah. Karena



menghadapi penyakit dengan sikap sabar dan ridha, hal ini menjadikan pasien
menyadari bahwa dibalik sakit tersebut, ada hikmah berupa kebaikan dan
pahala yang Allah SWT sediakan bagi orang-orang yang bersabar serta
diampuni dosa-dosanya.

Namun, pada umumnya pasien sering mengalami tekanan emosional
yang tidak stabil, hal ini menunjukkan pengaruh yang meresahkan setidaknya
pada salah satu organ tubuh, keadaan tubuh melemah dan kurus, sehingga
terkendala untuk melakukan aktivitas kehidupannya dengan baik dan dapat
menimbulkan stress (Hidaayah,-2015). Oleh karena itu, stress harus dikelola
dengan baik bagi setiap-pasierragar terGiptanya. kualitas hidup yang produktif.
Berdasarkan observasi“ awal \di (Rumahy Sakit “Umum ‘Aisyiyah Padang
menunjukkan beberapa pasien-mengalami tekanan mental, berkeluh kesah, dan
tidak disikapi dengan bersabar atas penyakitryangdideritanya.

Keadaan pasien Yahg, mengalami®¢tekanan mental tersebut, tentunya
tidak terlepas dari faktor=faktor yang-mempengaruhinya. Beberapa faktor yang
terkait dengan stress atau tekanan mental, yaitu kecemasan yang muncul dari
kekhawatiran tentang penderitaan yang sedang dialami, dan khawatir dapat
menularkan kepada orang lain (Rosyanti & Hadi, 2021). Kekhawatiran tersebut
dapat muncul karena pasien tersebut tidak dapat mengontrol emosionalnya
dengan baik.

Namun pasien yang memiliki spiritualitas keimanan yang kuat, hal
tersebut dapat menjadikan pasien berusaha untuk selalu menerima keadaannya

dengan baik. Sehingga, dapat memberikan efek yang nyaman dan tenang



terhadap pasien (Fadli et al., 2019). Oleh karena itu, hal utama agar pasien
dapat mengatasi kecemasan dan stress, tidak lain adalah dengan cara
mengingat Allah SWT.

Pada umumnya, reaksi yang paling sering dirasakan pada pasien pra
operasi adalah reaksi psikologis yang berhubungan dengan kecemasan. Pasien
yang menjalani operasi harus siap secara psikologis untuk meminimalkan
ketakutan dan kecemasannya. Kecemasan juga merupakan pengalaman
emosional dan subjektif yang melekat pada seseorang (Hulu & Pardede, 2016).

Ketika pasien tidak _dapat._mengendalikan kondisi mental dan
emosionalnya dengan~baik;> maka'<kecemasan akan mendominasi dan
memperparah keadaan-dirinya disebabkan.oléh-ketegangan saraf dalam tubuh.
Misalnya, jika seseorang dihadapkan-pada’ sitéasi yang menakutkan, detak
jantungnya akan meningkat, perfapasanaya ‘menjadi pendek, dan telapak
tangannya akan berkeringat, (Hayat, 2@47)./Sehingga, reaksi kecemasan
tersebut tidak boleh dianggap-remeh-oleh-setiap orang khususnya pasien.

Selain kecemasan, kondisi stress yang diderita pasien juga dapat
menyebabkan perubahan pada fisiologis, dan psikis pasien yang mengarah
pada perkembangan penyakit (Rahayu et al., 2018). Sehingga kecemasan harus
selalu diminimalisir oleh setiap pasien agar tidak memperparah keadaannya.
Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengelola perasaan dan pikiran yang
positif.

Pada umumnya pasien tidak hanya mengalami penyakit fisik, namun

psikis juga penting dikelola dengan baik. Hal tersebut agar tidak memperparah



penyakit fisik dan tidak menimbulkan kelelahan emosional atas kondisinya
tersebut. Menurut Kusriyani et al., (2016) kelelahan emosional yaitu
berhubungan erat dengan perasaan lemah dan depresi pada diri seseorang.

Pasien yang tidak mampu mengelola psikologisnya dengan baik, maka
akan menimbulkan kelelahan emosional yang mengakibatkan depresi, cemas,
dan selalu gelisah di dalam dirinya. Setiap pasien mengalami tingkat kelelahan
yang berbeda (Putri et al., 2021). Oleh karena itu, penting mengelola mental
dan emosional dalam menghadapi penyakit agar tidak memperparah
keadaannya tersebut.

Pada umumnyas-pasien=di ‘rumah sakit-mengalami perasaan yang tidak
nyaman atas penyakitfiya, karena penyakitZ-fisik-yang dideritanya dapat
mengganggu kesehatan mental-pasien.—Oleh karena itu, pentingnya kesadaran
diri pasien untuk selalu memotivasi diri agar selalu sabar dan ikhlas menerima
penyakit. Ketika pasien tiddlk sabar dan ikHlas, maka pasien akan selalu dilanda
perasaan kecewa atau putus-asa atas-penyakityang dideritanya.

Misalnya pasien yang mengidap penyakit kanker, maka pasien tersebut
akan beradaptasi dengan situasi baru dalam hidupnya, sehingga dapat
mempengaruhi kualitas hidupnya, terutama kualitas hidup yang berhubungan
dengan kesehatan (Aini, 2015). Hal ini menjadikan kualitas hidup sangat
penting, untuk diperhatikan oleh setiap orang. Kualitas hidup adalah kondisi
seseorang untuk memperoleh kepuasan dan kenikmatan dalam kehidupan

sehari-hari.



Kualitas hidup menyangkut kesehatan jasmani dan rohani, artinya jika
seseorang sehat jasmani dan rohani, maka kualitas hidupnya akan terpenuhi
dengan baik (Rustandi et al., 2018). Adapun kualitas hidup yang baik pada
seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu faktor
dukungan keluarga yang baik, lingkungan dan manajemen diri yang baik.
Selain faktor kualitas hidup yang baik, menurut Sawafta & Chendi dalam
Izzuddin et al., (2020) menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi kualitas
hidup yang buruk terhadap pasien yaitu terlalu berlebihan dalam melakukakn
kegiatan fisik.

Sehingga sangat ngﬁnd\f‘bﬁ’dﬂ@ﬁéen untuk selalu memperhatikan
kualitas hidupnya den@n baik.\Salah satu be@k ikhtiar yang dapat ditempuh
pasien agar memlllkDKualltas kesehatan-yang B’alk serta mempercepat proses

pemulihan, maka"self healing dapat diterapkan oleh pasien. Menurut

§ A
Rahmasari, (2020) Selfcﬁ%&in meru&g&% penyembuhan penyakit bukan
TERA

dengan pengobatan medis-akan tetapi_melalui' pengelolaan pikiran dan emosi
yang terdapat di dalam tubuh.

Adapun self healing terdapat 9 aspek antara lain, yaitu forgivness,
gratitude, self compassion, mindfulness, positive self talk, expressive writing,
relaksasi, manajemen diri dan imagery (Rahmasari, 2020). Pada awalnya,
teknik self healing dilakukan untuk pencegahan sebelum datangnya penyakit
infeksi, akan tetapi tidak menutup kemungkinan teknik self healing juga dapat

diterapkan dalam pengobatan medis (Redho et al., 2019).



Dasar dalam melakukan teknik self healing yaitu bertumpu pada
manusia itu sendiri yang mempunyai elemen lengkap antara badan, dan
pikiran. Seseorang Yyang melakukan teknik self healing, agar dapat
meninggalkan sejenak aktifitasnya sehingga bisa berinteraksi dan fokus
terhadap dirinya sendiri (Redho et al., 2019). Hal tersebut, agar pasien
mendapatkan hasil yang maksimal dalam proses pemulihan.

Ketika kondisi psikologis seseorang buruk, maka akan kehilangan
gairah semangat hidup dan menjadikan kualitas hidup menjadi buruk. Oleh
karena itu, dalam hal ini self_healing_juga dapat dicapai melalui komponen
mental yang diterapkan-dengarrsengajadivlentrut Bachtiar & Faletehan, (2021)
pendekatan self healing dapat, memberikan “efek-positif terhadap kesehatan
mental seseorang.

Self healing, menjadi dorengan positif bagi setiap individu khususnya
pasien dalam proses pemulihan penyakitnya! Hal/ini sesuai dengan pernyataan
dari Redho et al., (2019)-bahwa terapi-self-healing dapat dijadikan alternatif
terapi dalam mengurangi dan mengatasi kecemasan. Namun tidak semua
pasien dapat menumbuhkan self healing di dalam dirinya dengan baik,
sehingga hal ini perlu untuk ditumbuhkan.

Salah satu cara untuk menumbuhkan self healing yaitu dengan adanya
peran dari bimbingan konseling Islam. Menurut Fernando & Rahman, (2016)
bimbingan konseling Islam adalah suatu proses pemberian bantuan secara
sistematis dan terorganisir kepada konseli secara face to face demi tercapainya

kebahagian hidup yang lebih baik berlandaskan pada al-Qur’an dan as-Sunnah.



Oleh karena itu, peran dari bimbingan konseling Islam tersebut, sangat relevan
kaitannya terhadap self healing.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian ini diberi judul
“Self Healing Pasien dalam Proses Pemulihan dan Implikasi terhadap
Bimbingan Konseling Islam”.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian ini yaitu self healing pasien dalam proses pemulihan
dan implikasi terhadap bimbingan‘konseling Islam.
. Batasan Masalah
Merujuk pada rdmusanymasalah di‘atas, maka batasan masalah dalam
penelitian ini yaitu;
1. Bagaimana self, healing pasien:dalam proses pemulihan dari aspek
gratitude?
2. Bagaimana self heating—pasien__dalam—proses pemulihan dari aspek
mindfulness?
3. Bagaimana self healing pasien dalam proses pemulihan dari aspek positive
self talk?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
melalui penelitian ini yaitu:
1. Untuk mendeskripsikan self healing pasien dalam proses pemulihan dari

aspek gratitude
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2. Untuk mendeskripsikan self healing pasien dalam proses pemulihan dari
aspek mindfulness
3. Untuk mendeskripsikan self healing pasien dalam proses pemulihan dari
aspek positive self talk
E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian-ini.diharapkan dapat memberikan tambahan
pengetahuan bagi setiap. orang’ yangimembaca karya ilmiah ini, dan dapat
menjadi bahan-refefénsi untuk penelitian yang-berkaitan dengan topik self
healing pasien dalam proses pemulihan dan-tmplikasi terhadap bimbingan
konseling Islam.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pasien
Penelitian ini diharapkan dapat diterapkan oleh pasien rawat inap
agar kondisi psikologis menjadi stabil, sehingga mempercepat proses
pemulihan penyakit fisik yang dideritanya.
b. Bagi Konseris
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang berarti
bagi konseris dalam membimbing pasien rawat inap untuk melakukan
self healing dalam proses pemulihan khususnya dari aspek gratitude,

mindfulness, dan positive self talk.
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c. Bagi Rumah Sakit Umum ‘Aisyiyah Padang
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih yang
berarti bagi Rumah Sakit Umum ‘Aisyiyah Padang dalam meningkatkan
kemampuan self healing pasien dalam proses pemulihan dari aspek
gratitude, mindfulness, dan positive self talk, sehingga pasien tersebut
memiliki kondisi psikologis yang baik.
d. Bagi Program Studi Bimbingan Konseling Islam
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih yang
berarti bagi Program Studi“Bimbingan Konseling Islam, sehingga dapat
diperoleh gambaran /pnyata’ mengéngi-self,_healing pasien dalam proses
pemulihan_khusuSnya dari.aspek-gratitude, mindfulness, dan positive self
talk serta implikasinya-terhadap bimbingaakonseling Islam.
e. Bagi PenelitivSelanjutnya
Penelitian, in¥/diharapkan_dapat memberikan acuan dan sumber
referensi untuk penelitian_selanjutnya-yang berkaitan dengan topik self
healing pasien.
F. Definisi Operasional
Arah dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan self healing
pasien dalam proses pemulihan dan implikasi terhadap bimbingan konseling
Islam. Oleh karena itu, maka perlu dijabarkan definisi operasional terkait dari

unsur yang ada di dalam judul penelitian ini diantaranya sebagai berikut:
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1. Self Healing

Self healing adalah metode penyembuhan penyakit yang berfokus
melalui pengelolaan emosi dan pikiran yang terdapat di dalam tubuh
(Rahmasari, 2020). Berdasarkan penjelasan tersebut, self healing merupakan
terapi pengelolaan emosional yang berefek positif demi tercapainya kondisi
psikologis yang sehat.

2. Proses Pemulihan

Menurut Sugiyono & Maryani, (2008) proses pemulihan merupakan
runtunan perubahan (peristiwa) dalam perihal memulihkan sesuatu.

3. Implikasi terhadap Bimbingan'Konseling-Istam

Implikasi-mefupakan:keterlibatan atau keadaan terlibat (Sugiyono &
Maryani, 2008). Sedangkan-menurut-Rahman et al., (2021) menjelaskan
bimbingan konseling Islam adalah:usaharyang dilakukan konselor terhadap
konseli dalam membinaspirituaiitas yahg berlandaskan pada al-Quran dan
as-Sunnah guna mencapai_kehidupan-yang baik di dunia dan di akhirat
kelak.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka implikasi terhadap bimbingan
konseling Islam yaitu adanya keterlibatan self healing terhadap peran
bimbingan konseling Islam guna mencapai kehidupan yang baik dari segi
psikologis maupun spritualitas seseorang.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan karya ilmiah ini terdiri dari lima bab, yaitu

sebagai berikut:
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Pendahuluan yakni membahas latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

definisi operasional dan sistematika penulisan.

BAB Il : Landasan teoritis yakni pertama, membahas self healing meliputi

BAB I :

BAB IV :

pengertian self healing, tujuan self healing, aspek-aspek self
healing, faktor-faktor yang mempengaruhi self healing, tahapan-
tahapan self healing, dan cara meningkatkan self healing. Kedua,
membahas self healing pasien dalam proses pemulihan, meliputi
pengertian pasien, dan”pasien dalam pemulihan. Ketiga, membahas
bimbingan,~konsehng' “Isldm, -“meliputi pengertian bimbingan
konseling -Islam, asas-asas bimbingan-konseling Islam, fungsi
bimbingaf konseling Isiam;-dan jenis-layanan bimbingan konseling
Islam. Keempat, mempahas tentang qpenelitian relevan dan yang
terakhir atau kéfima, membahas-tentang kerangka konseptual.
Metodologi penelitian,-meliputi-jenis penelitian, lokasi, dan waktu
penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data.

Hasil penelitian yakni pertama, menjelaskan profil Rumah Sakit
Umum ‘Aisyiyah Padang. Kedua, menjelaskan tentang deskripsi
data self healing pasien dari aspek gratitude, mindfulness, dan
positive self talk. Ketiga, menganalisis pembahasan self healing

pasien dari aspek gratitude, mindfulness, dan positive self talk.
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Keempat, membahas implikasi gratitude, mindfulness, dan positive
self talk terhadap bimbingan konseling Islam.

BAB V : Berisi kesimpulan dan saran.







BAB Il
LANDASAN TEORITIS

A. Self Healing
1. Pengertian Self Healing

Self healing terdiri dari kata self dan healing, self berarti diri dan healing
berarti penyembuhan (Rahmah, 2021). Self healing merupakan penyembuhan
diri yang lebih berfokus pada pengelolaan pikiran dan emosional yang
tersembunyi di dalam tubuh (Rahmasari, 2020). Sedangkan menurut
Slametiningsih & Rachmawati, (2018)~menjelaskan self healing yaitu usaha
perawatan seseorang dalam hal keterampilan penyembuhan diri.

Self healing adalah-teknik yang.dapatimembuat pikiran menjadi tenang
dengan mengarahkan kembali masalah yang dialami kepada hal-hal yang
disukai (Ningrum'et al., 2021). \Sementara,_itu, menurut Salifa & Agustina,
(2021) menyatakan self healigmerupakan /proses penyembuhan diri yang
didukung, dikoordinasikan, dan dalam pandangan diri sendiri. Sedangkan
menurut Rahmi, (2021) Self healing adalah salah satu cara untuk memberikan
apresiasi atau menyenangkan diri sendiri, seperti berinfaq, shadagah, dan
membayar zakat.

Berdasarkan pemaparan pengertian self healing di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa self healing yaitu sebuah metode penyembuhan diri dengan

mengeluarkan ekspresi melalui kesadaran, penghayatan, relasi dan keutuhan

15
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serta pikiran yang ada dalam diri individu untuk mengendalikan perasaan dan
emosinya agar terkendali dengan baik.
. Tujuan Self Healing

Menurut Ningrum et al., (2021) menjelaskan tujuan self healing yaitu
untuk lebih siap mengontrol diri sendiri. Dalam Kkitab Minhajul ‘Abidin Imam
al-Ghazali sebagaimana ditulis oleh Christyanto et al., (2021) bahwa self
healing bertujuan untuk pengembangan perawatan penyembuhan diri yang
terstruktur seperti mengenal diri;.menerima diri, mawas diri, melepaskan,
merefleksikan dan bersyukursdalam/mengatasi masalah tekanan mental yang
sering dialami oleh'matusia.

Berdasarkan-penjelasan di atas bahwazself healing mempunyai tujuan
untuk mengatasi*.permasalahan  hidup “manusia,/ khususnya pada gangguan
mental, sehingga sangaty penting -terapp,'Self/ healing ini diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

. Aspek-aspek Self Healing
Self healing terdiri dari 9 aspek (Rahmasari, 2020), antara lain sebagai
berikut:
a. Memaafkan Diri Sendiri (Forgiveness)
1) Pengertian
Memaafkan diri sendiri (forgiveness) adalah sikap mengatasi
berbagai hal negatif akibat dari rasa sakit yang dirasakan serta upaya

menghindari penghakiman terhadap individu yang bersalah (Tahrir et
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al.,, 2019). Sedangkan menurut Ramadhani, (2021) menjelaskan
forgiveness merupakan suatu sikap dalam mengatasi perasaan bersalah,
kegalauan batin, rasa sedih, dan sesal yang harus individu tangani dan
hadapi. Adapun forgiveness menurut Manik, (2017) yaitu kesediaan untuk
menanggalkan kekeliruan masa lalu yang menyakitkan, tidak lagi
mencari-cari nilai dalam amarah dan kebencian dan menepis keinginan
untuk menyakiti orang lain atau diri sendiri

Adapun ayat mengenai forgiveness antara lain, yaitu sebagai

berikut:

3!

=
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Artinya: “Jadilah Engkau pema'af_dan suruhlah orang mengerjakan
yang ma'ruf, serta berpalinglah’dari pada orang-orang yang
bodoh$(Q.S. al-A’raf ayat 199).

Dalam tafsir Ibnu"'KatSir jilid’ tiga sebagaimana ditulis oleh
Abdullah, (2003) menjelaskan bahwa dalam surah al-A’raf ayat 199, ini
adalah akhlak yang diperintahkan dan ditunjukkan oleh Allah SWT
kepada Nabi Muhammad SAW. Oleh karena itu, setiap individu
khususnya umat Islam agar dapat mencontoh akhlak Nabi Muhammad
SAW seperti memiliki sikap pemaaf.

2) Manfaat
Adapun beberapa manfaat forgiveness yaitu untuk mengontrol

diri, dan memaafkan terhadap diri sendiri ataupun orang lain (Rahmasari,
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2020). Oleh sebab itu, forgiveness menjadi hal baik jika diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, karena forgiveness dapat mengatasi konflik yang
ada di dalam diri sendiri bahkan mengubahnya kepada hal-hal yang
positif.

Selain itu menurut Nasrin dalam Nihayah et al., (2021)
memaafkan memiliki dampak positif yang sangat banyak, terutama
bagi ketenangan batin seorang individu, yaitu dengan memaafkan
maka dapat merasakan em@si_positif karena tidak lagi mengingat hal-
hal yang membuat’_sakit'V' hdtiy gdapat.. melepaskan perasan-perasaan
negatif, hati-menjadi lebihitenang, berkurangnya rasa marah, tidak lagi
merasakan sakit hati_dan pastinya dapat- menghilangkan rasa dendam
yang pernah bersarang dalam . hati.

b. Bersyukur (Gratitude)
1) Pengertian

Bersyukur (gratitude) merupakan sebuah usaha yang dilakukan
oleh setiap individu, untuk memanfaatkan apa yang mereka miliki selama
proses kehidupan sebagai hal-hal yang positif (Haryanto & Kertamuda,
2016). Menurut Sulistyarini, (2020) bersyukur merupakan salah satu
terapi Islam yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas hidup
pasien.

Adapun firman Allah SWT yang menjelaskan mengenai perintah

bersyukur dalam surah al-Bagarah ayat 152 :
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Artinya: “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula)

kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu
mengingkari (nikmat)-Ku ” (Q.S. al-Bagarah ayat 152).

Dalam tafsir Ibnu Katsir jilid satu sebagaimana ditulis oleh
Abdullah, (2004) menjelaskan bahwa dalam surah al-Bagarah ayat 152,
manusia diwajibkan untuk mengingat Allah SWT. Hal ini karena dengan
mengingat-Nya, maka Allah SWT juga akan mengingat manusia tersebut.
Sesungguhnya ingatnyaAllah-SWT kepada manusia, itu lebih besar
daripada ingatnyacianusia kepadd<Mya. Dan bersyukurlah kepada-Nya,
niscaya Allah SWT akan:memberikan;tambahan kebaikan.

Berdasarkan pemaparan -tersebut bahwa gratitude (bersyukur)
menjadi dorongan positif bagi pasien: Karena terapi gratitude ini akan
membuat pasien selaltr' ingat kepada Alah SWT. Sehingga, hal demikian
akan meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik dan menjadikan
kondisi emosional selalu stabil.

2) Manfaat
Penjelasan mengenai gratitude memiliki manfaat untuk diterapkan

dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Rahmasari, (2020) manfaat dari

terapi gratitude antara lain sebagai berikut:
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a) Menumbuhkan Sikap Positif

Manfaat yang pertama jika individu menerapkan gratitude
yaitu individu akan memiliki sikap positif terhadap hidupnya. Karena
hal ini selaras dengan pernyataan Haryanto & Kertamuda (2016)
bahwa gratitude yaitu suatu usaha yang dilakukan individu untuk
memanfaatkan apa yang dimiliki selama proses kehidupan berlangsung
dan dijadikan sebagai hal-hal yang positif.

b) Mengurangi Rasa Kekeeceéwaan

Selanjutnya. manfaat/ yang-kedua yang akan dirasakan oleh
orang yang.menerapkan gratitude. yaitu dapat mengurangi rasa
kekecewaamatas masalah yang selamacini dihadapinya. Hal ini senada
dengan pernyataan dari Dwinanda,(2017) bahwa gratitude dapat
meminimalisir &rasa kekecewaap.\terhadap apa yang di miliki oleh
setiap individu--melalui—peningkatan emosi yang positif, serta
menghindari dari pikiran negatif.

Oleh karena itu, gratitude sangat baik jika diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, agar hidup lebih bermakna dan terhindar dari
rasa kekecewaan atas masalah hidup.

¢) Meminimalisir Pikiran yang Negatif
Melalui terapi gratitude ini dapat menjadikan individu selalu

bersyukur disetiap keadaan hidupnya, baik dalam keadaan senang
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maupun susah dan dapat meminimalisir pikiran yang negatif, sehingga
individu mampu mengontrol dirinya kepada hal-hal positif.
c. Self Compassion
1) Pengertian
Self compassion merupakan disposisi kepribadian yang berupa
kemampuan penerimaan diri yang menimbulkan ketenangan, empati,
kepekaan, kehangatan dan kesabaran individu dalam menghadapi
permasalahan (Hidayati, 2015). Sedangkan menurut Hairani & Yarni,
(2021) self compassion 'Vdidefenisikan sebagai sikap perhatian dan
kebaikan terhadap diri sendiri saat_ menghadapi berbagai kesulitan dalam
hidup ataupunkekurangan dalam=-diri;
Adapun firman ZAllah: SWIP yang menjelaskan tentang self

compassion antara4ain yaitu:

—~—— 5;3 }}. 1,/95’*’;,105/511/’: //,/.://
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Artinya: “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu
bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling
tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman”
(Q.S. ali-‘Imran ayat 139)
Dalam tafsir lbnu Katsir jilid dua sebagaimana ditulis oleh
Abdullah, (2003) menjelaskan bahwa dalam surah ali ‘Imran ayat 139,

kesudahan yang baik dan pertolongan hanya bagi orang-orang yang

beriman. Hal tersebut menggambarkan bahwa ketika orang-orang yang
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beriman menghadapi berbagai masalah dan kesulitan hidup, maka setelah
itu akan mendapatkan pertolongan dari Allah SWT.
2) Manfaat

Adapun manfaat yang dirasakan oleh orang yang menerapkan self
compassion menurut Sutawardana et al., (2020) yaitu menjadikan diri
sendiri untuk lebih bersikap terbuka dan memahami diri sendiri serta
tidak bersikap menghakimi atas kekurangan yang dimiliki. Selain itu
menurut Amaranggani et al.,~(2021) manfaat self compassion yaitu dapat
meningkatkan regulasi <diri''seseprang;-hal ini dapat terjadi karena self
compassion” mehurunkan sikap defensif, ‘mengurangi masalah-masalah
emosional| seperti menyalahkan “dirissendiri yang mengganggu regulasi
diri.

Hal tersebtitymenunjukkan, bahwa self compassion sangat penting
untuk diterapkan—eleh-setiap-individu. sebagai bentuk rasa kepedulian
untuk menolong dirinya agar cepat sembuh.

d. Mindfullnes
1) Pengertian

Menurut Rahman et al., (2019) mindfulness merupakan aktivitas
memfokuskan kesadaran pada suatu tujuan, dengan tidak menghakimi
dan tidak menghindari kondisi yang tidak dapat dikuasai.

Sedangkan menurut Putri, (2021) mindfulness adalah sebuah kondisi diri

yang berada dalam kesadaran penuh secara pikiran dan emosi, untuk
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menerima berbagai tanda yang hadir ke dalam dirinya melalui berbagai
pengalaman.
Adapun firman Allah SWT yang menjelaskan tentang mindfulness

antara lain yaitu:
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Artinya: “Sesungguhnya_erang-orang yang mengatakan: “Tuhan kami
ialah Allah™ kemudian-mereka meneguhkan pendirian mereka,
maka~~-Malatkat ~ akany, turun kepada mereka dengan
mengatakan: "janganlah kamu ‘takut dan janganlah merasa
sedih;* dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah
dijanjikan AHah SWT kepadamu” (Q.S. Fushshilat ayat 30).

Dalany, tafsir "Ibnu, Katsir jilid “tujuh sebagaimana ditulis oleh
Abdullah, (2004)“menjelaskan bakwa dalam surah Fushshilat ayat 30,
yaitu memurnikan-amal-hanya untuk-Allah SWT dan beramal karena taat
kepada-Nya. Ketika (datang) kematian kepada orang-orang beriman, para
Malaikat itu mengatakan: janganlah merasa takut dan sedih atas perkara
dunia yang ditinggalkan berupa anak, keluarga, harta atau utang piutang,
karena sesungguhnya Allah SWT akan menggantikan hal itu yang lebih
baik dengan memberikan keamanan dari rasa takutnya dan meyejukkan

pandangan matanya.
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Berdasarkan penjelasan di atas bahwa amal dan perbuatan yang
dilakukan oleh setiap individu dalam menghadapi musibah dan rintangan
kehidupan, hendaknya disadari dengan hati yang sabar, ridha, dan ikhlas,
karena hal tersebut akan dibalas oleh Allah SWT berupa ketentraman jiwa

2) Manfaat

Menurut Yusainy et al., (2018) mindfulness bermanfaat sebagai
suatu strategi regulasi emosi, disertai penerimaan terhadap pengalaman
yang terjadi, agar tidak perfu.disikapi secara berlebihan. Oleh karena itu,
terapi mindfulness-sangat baikintuk diterapkan oleh pasien dalam proses
pemulihan,”agaf dapat , menerima_keadaan-.yang terjadi pada dirinya
dengan penerimaan yang batk tanpa+~ada: penghakiman buruk, sehingga
dapat mengurangi stress ataupun kecemasan-berat.

e. Positive Self Talk
1) Pengertian

Menurut Asnani et al., (2019) kata self mengandung arti diri
sendiri sedangkan talk mengandung arti berkata atau berbicara, jadi self
talk mengandung arti berbicara dengan diri sendiri atau berbicara di
dalam hati. Positive self talk adalah pembicaraan positif yang berasal dari
diri sendiri mengenai kehidupan yang terjadi pada dirinya dan kehidupan
di dunia (Hidayatullah & Aluf, 2021).

Adapun menurut Sahrani et al., (2021) positive self talk adalah

teknik yang mengutamakan pernyataan positif untuk merubah pemikiran
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yang tidak masuk akal seseorang baik secara verbal atau non verbal
menjadi masuk akal. Adapun firman Allah SWT yang berkaitan tentang

berpikir positif antara lain yaitu:

Db L

Artinya: “Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci
kepadamu” (Q.S. adh-Dhuha ayat 3).

Dalam tafsir Ibnu Katsir jilid delapan sebagaimana ditulis oleh
Abdullah, (2004) menjefaskan-bahwa dalam surah adh-Dhuha ayat 3,
Allah SWT tidak rpembiarkanmuldan-tidak membencimu. Oleh karena
itu, hendaknya.”setiap vindividu “agar; selalu berpikir positif  dan
berperasangkabaik terhadap ketetapan Attah SWT.

2) Manfaat

Adapun manfaat-dari self.xtalk/menurut Hidayatullah & Aluf,
(2021) yaitu membantu-individu-meningkatkan suasana hati menjadi lebih
baik, merangsang dan mengarahkan diri untuk mengevaluasi tindakan
yang dilakukan serta membantu individu mempertahankan sikap positif.
Selain itu menurut Sahrani et al., (2021) seseorang yang menerapkan
positive self talk maka dapat membantu menurunkan stress. Oleh karena
itu, hendaknya setiap individu mampu menciptakan pikiran positif di

dalam hidupnya guna memperoleh kualitas hidup yang lebih baik.
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f. Expressive Writing
1) Pengertian

Menurut Hatmanti & Rusdianingseh, (2019) menulis  ekspresif
(expressive writing) merupakan suatu proses yang membutuhkan
integrasi antara pikiran, afeksi dan motorik. Sedangkan menurut
Hebefrenik, (2020) expressive writing merupakan sebuah proses terapi
dengan menggunakan metode menulis ekspresif untuk mengungkapkan
pengalaman emosional dan.'mengurangi stress yang dirasakan individu
sehingga dapat_membantt’ memperbaiki kesehatan fisik, menjernihkan
pikiran, memperbaiki perilaku dan‘menstabilkan emosi.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
expressive writing merupakan. proses.terapi.dengan metode menulis yang
membutuhkan, integrasi antara pikigan dan pengalaman emosional guna
mencapai kesehatan-baik-secara fisik-maupun psikis.

2) Manfaat

Manfaat expressive writing yaitu menurut Baikie dalam
Pragholapati et al., (2021) menjelaskan efek menulis ekspresif dalam
jangka panjang mampu menurunkan tingkat depresi pada waktu yang
singkat, memperbaiki suasana hati, menambahkan mood positif, dan
mengurangi traumatis setelah kejadian yang tidak menyenangkan.
Adapun manfaat expressive writing menurut Nisaa’ et al., (2022) yaitu

dapat membantu individu untuk memahami dirinya dengan lebih baik,
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dan menghadapi depresi, distress, kecemasan, adiksi, ketakutan terhadap
penyakit, kehilangan dan perubahan dalam kehidupannya.

Selain itu manfaat yang akan di rasakan bagi individu yang
menerapkan expressive writing yaitu mampu mereduksi stress, karena
saat individu berhasil mengeluarkan emosi-emosi negatif  seperti
perasaan sedih, kecewa, dan duka kedalam tulisan, individu tersebut
dapat mulai mengubah sikap, meningkatkan kreativitas, mengaktifkan
memori, memperbaiki kipefja_dan kepuasan hidup, dan meningkatkan
kekebalan tubuh~(Adimiyu'‘et!.al., '2020). Oleh karena itu, dengan
menerapkan’ terapi  menulis,, maka®. seseorang dapat mengurangi
kecemasan didalam hidupnya serta ;menjadikan keadaan emosionalnya
selalu stabil:

g. Relaksasi
1) Pengertian

Menurut Suyono et al., (2016) relaksasi adalah jenis terapi yang
melibatkan pemberian instruksi kepada seseorang, tentang cara merawat
diri sendiri dan memperhatikan lingkungan sekitar, untuk mendapatkan
pengalaman yang menyenangkan dan memberikan arahan tentang
gerakan yang sistematis, dimulai dari kepala hingga ke kaki. Kegiatan
relaksasi awalnya merupakan kegiatan yang dipandu dan dilakukan secara
langsung kepada seorang klien, tetapi semakin berkembangnya zaman,

pada masa era digital ini sudah banyak platform atau media yang
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memudahkan orang mengakses dan melakukan relaksasi secara individu
maupun kelompok dalam satu lokasi yang sama (Aufar & Raharjo, 2020).
2) Manfaat

Adapun manfaat yang akan dirasakan dari penerapan teknik
relaksasi, yaitu dapat mengurangi ketegangan dan kecemasan dalam
hidup (Alimansur & Anwar, 2017). Selain itu relaksasi mempunyai efek
sensasi menenangkan anggota tubuh, ringan dan merasa kehangatan yang
menyebar ke seluruh tubuh-(Lestari & Yuswiyanti, 2018).

Selain itu-manfaat 'dari‘terapi relaksasi yaitu menciptakan suasana
perasaan yang tenang dan nyaman(Rabhmasari, 2020). Sehingga hal ini
dapat menjadikan individu memiliki kendisi psikologis yang stabil.

h. Manajemen Diri-(Self Management)
1) Pengertian

Menurut Hshaini-&Lestari,-(2018) self management merupakan
serangkaian teknis lebih menunjuk pada pelaksanaan dan penanganan
kehidupan seseorang untuk mengubah perilaku, pikiran, dan perasaan.
Sedangkan menurut Ulfa & Suarningsih, (2018) self management adalah
suatu usaha pada individu untuk memotivasi diri, mengelola semua unsur
yang terdapat di dalam dirinya, berusaha untuk memperoleh apa yang
ingin dicapai, serta mengembangkan pribadinya agar lebih baik. Sehingga

melalui terapi ini dapat membentuk sikap individu yang relevan terhadap
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keadaannya, dan mampu menyesuaikan serta mengaktualisasikan
kemampuan yang di miliki.
2) Manfaat

Self management dapat meningkatkan kepercayaan diri dan
kemampuan memanajemen kehidupan kembali dengan optimal (Yuniarti
et al., 2020). Oleh karena itu, dengan menggunakan teknik manajemen
diri, membuat individu tersebut dapat lebih produktif menggunakan
waktunya untuk digunakan-kepada hal-hal yang positif.

Selain itu-menurut'Nateg dalam, Rahmasari, (2020) menjelaskan
bahwa dalam/pelatihan self manageément.(manajemen diri), maka individu
akan mendapatkan keterampilan berupa:

a) Self monitoring merupakan:peningkatan/kesadaran dari masalah dan
tujuan. Saat. 1hdividu_memilihofgjuan” untuk target, individu akan
melihat hubungan_antara Sasaran-perilaku, pikiran dan perasaan dengan
kesadaran baru mengenai kemungkinan untuk mengontrol dan
memperbaikinya.

b) Self analysis dilakukan untuk menemukan hal yang mengontrol
individu, mencari tahu hal yang harus dirubah dan cara merubahnya
dan awal mulanya untuk memulai untuk mengubah hal tersebut. Self
analysis dilakukan dengan menggunakan data self monitoring yang

didapatkan sebelumnya.
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c) Self change wuntuk mempengaruhi informasi mengenai solusi
pelaksanaan dari masalah self management individu.

d) Self maintenance mengarahkan untuk mengabadikan self management,
yang artinya membuat self management menjadi bagian yang lebih
alami dari kehidupan individu, mengantisipasi kekambuhan yang
mungkin terjadi dan membuat rencana untuk mencegah kekambuhan
tersebut.

i. Guided Imagery
1) Pengertian
Guided dmagery, atdau imajinasi. terbimbing merupakan sebuah
proses menggunakan - kekuatan- fikiranr— untuk memelihara kesehatan
melalui komwunikasi “dalam  tubuh tmelibatkan semua indra, sehingga
terbentuk keseimbangan _antara tubtth dan jiwa (Febtrina & Febriana,
2019). Sedangkan-_menurut—Legi—et al., (2019) guided imagery
didefinisikan sebagai penggunaan imajinasi yang membawa pikiran atau
respon tubuh yang positif. Teknik ini baik digunakan karena bisa
dijadikan terapi untuk menghilangkan perasaan negatif yang ada di dalam
pikiran setiap orang, serta dapat mengurangi ketegangan emosional
seseorang.
2) Manfaat
Adapun manfaat dari teknik guided imagery vyaitu sebagai

alternatif untuk menurunkan kecemasan (Wahyuningsih & Agustin,
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2020). Sedangkan menurut Rahmasari, (2020) manfaat guided imagery
yaitu dapat mengurangi ketegangan dan menurunkan stress, hal ini
disebabkan karena dalam penerapan guided imagery dilakukan dengan
mengarajarkan  peserta untuk membayangkan kejadian  yang
menyenangkan.
Selain itu manfaat guided imagery menurut Antoro & Amatiria,
(2018) yaitu perasaan seseorang akan merasa tenang, sehingga dapat
menurunkan tingkat kecemasan pada pasien pre-operasi. Oleh karena itu,
teknik guided imagery, sangat ‘genting-untuk diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.guna4mencapai kondisi‘psikologis-yang baik.
4. Faktor-faktor yang-Mempengaruhi Self Healing
Adapun beberapa faktor yang.dapat.smempengaruhi kesuksesan self
healing seseorang dalam/mengatasi-permasalahan individu tersebut, antara lain
menurut Nurriyana &-Sayira;(2021)yaitu-keyakinan dari diri sendiri akan
kemampuannya untuk pulih, kualitas hubungan yang baik dengan orang tua,
dukungan dari lingkungan sekitar, dan memaknai peristiwa yang terjadi dengan
cara mengambil hikmahnya agar menjadi pribadi yang lebih baik lagi dimasa
depan.
Selanjutnya adapun faktor lain yang mempengaruhi self healing yaitu
religiusitas. Karena pada dasarnya religiusitas Islam meliputi seluruh dimensi

dan aspek kehidupan manusia ( Rahmawati, 2018). Oleh karena itu, faktor



32

religiusitas ini dapat meningkatkan kesehatan mental seseorang, sehingga
individu bisa lebih optimis didalam menghadapi pemasalahan hidup.
5. Tahapan-tahapan Self Healing
Menurut Imam al-Ghazali dalam Christyanto et al., (2021) terdapat
tahapan-tahapan self healing antara lain sebagai berikut:
a. Tahap IImu atau Mengenal Diri
Terapi sesi ini mengajak untuk mengenal posisi diri sebagai seorang
hamba Allah SWT, dan hanya’bisa menjalani segala ketetapan gada maupun
gadar-Nya, dengan-ridh& sertaikhtiar-terbaik. Menurut Sucilestari &
Arizona, (2018) Kkecakapan |mengénal <diri. ‘pada dasarnya merupakan
penghayatan |diri> sebagaimakhluk Tuhan; makhluk sosial, bagian dari
lingkungan, sertamenyadari dan. mensyukuri kelebihan dan kekurangan
yang dimiliki.
b. Tahapan Tobat atau-Menerima Diri
Maksud dari menerima diri adalah menerima ketidakkuasaan diri atas
hal-hal di luar kendali yang terjadi, dan mengakuai segala bentuk luka yang
hadir dalam hati. Menurut Maryam & Ifdil, (2019) menerima diri yaitu
sejauh mana seseorang dapat menyadari dan mengakui karakteristik pribadi
dan menggunakannya dalam menjalani kelangsungan hidupnya.
c. Tahapan ‘Awaig atau Mawas Diri
Mawas diri dari hal-hal yang dapat memicu munculnya stress.

Menurut Nurmahani, (2017) pemicu stress dalam hal ini, dapat berupa upaya
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untuk selalu mengendalikan keadaaan dan menerima diri sendiri. Treatment
sedernaha yang dapat dilakukan adalah dengan terus berupaya mengingat
Allah SWT lewat dzikir. Kegiatan ibadah seperti berdizikir, dapat
menimbulkan ketenangan dan relaksasi terhadap stress yang sedang dialami
oleh seseorang.
. Tahapan ‘Awarid atau Melepaskan

Pada tahapan ini, treatment dapat berupa melepaskan semua bentuk
kekhawatiran dan berserah_pada ketetapan Allah SWT. Ninin, (2019)
menjelaskan berserah’diri, pada Kehendak-Allah SWT vyaitu keberserahan diri
untuk menerima perintah, himbauan, daf larangan Allah SWT.
. Tahapan Bawa itsoatau Memotivasi

Pada sesi, ini, maka;dapat:dilakukan dengan self talk doa. Menurut
Yuangga et al., 2022)/berbentuk-dog_yang diucapkan yaitu secara berulang-
ulang yang ditanamkan_ke-dalam-pikiran-bawah sadar, sehingga tubuh pun
merespon sesuai dengan yang diperintahkan.
. Tahapan Qawadih atau Merefleksikan

Menurut Maulyda et al., (2020) merefleksikan (mengevaluasi) diri
sendiri ini penting, karena individu dapat menganalisa kesalahannya untuk
dikoreksi dan dikembangkan kedepannya.
. Tahapan Syukur
Menurut Aisyah & Chisol, (2020) menjelaskan syukur sebagai

konstrusi emosi yaitu dicirikan dengan adanya kemampuan individu dalam
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membentuk respon emosi dalam menemukan makna yang dialami, sehingga
timbul rasa terimakasih kepada Tuhan atas anugerah kehidupan yang
dijalani.
Selain itu dalam melakukan teknik self healing terdapat tahapan-
tahapan lain yaitu sebagai berikut (Rahmawati et al., 2020):
1) Memposisikan tubuh pada posisi yang nyaman, dianjurkan sembari
menutup mata.
2) Mengatur ritme napas, dengan tarikan dan hembusan napas secara
perlahan yang diutangi, sebanyakadiga kali sembari menyadari keluhan.
3) Kondisikan‘agaranencapai kondisi‘relaks, fokus, dan pasrah.
4) Berdoa.
5) Atur napas. - kembali “sesuaikan = ritme: -papas dengan menarik dan
menghembuskan napas perlahan.
6) Membuka mata sembari-ucapkan-syukur.
6. Cara Meningkatkan Self Healing
Adapun cara yang dapat dilakukan oleh individu untuk meningkatkan self
healing antara lain, sebagai berikut:
a. Self Healing dengan Pendekatan Spiritualitas seperti Berdo’a
Menurut Dominggo, (2017) pada pendekatan spiritualitas, seperti
melalui metode doa-doa yang baik, menunjukkan bahwa individu secara

tidak langsung akan memunculkan pikiran positif terlebih dahulu, dengan
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adanya harapan bahwa doa yang di sampaikan pada setiap kesempatan bisa
membantu kesembuhan individu tersebut.
b. Self Healing dengan Konsep Berfikir Positif (Husnuzhon)

Pada konsep husnuzhon atau kemampuan berpikir positif maka
proses self healing dapat meningkat, saat individu mampu meningkatkan
kemampuannya dalam berpikir positif (Rahmah, 2021). Sehingga seseorang
yang menerapkan berpikir positif, maka hal tersebut dapat menjadikan
dorongan yang baik terhadap.keadaan emosionalnya.

Menurut Ningrum, et al',{(2021) cara meningkatkan self healing dapat
juga dilakukan”melalui metodg self-Compassion, yakni kemampuan untuk
memahami keadaan emosi diri “sendirizdan' juga respon emosi atas
penderitaan yang dialami dengan.disertai keinginan untuk menolong diri
sendiri. Oleh karenatu, individu yang,menerapkan terapi self compassion,
maka setiap peristiwa_buruk.-yang_-menimpanya akan disikapi dengan
emosional yang stabil.

B. Self Healing Pasien dalam Proses Pemulihan
1. Pengertian Pasien
Pasien adalah orang sakit, baik itu yang menjalani rawat inap
ataupun rawat jalan pada suatu unit pelayanan kesehatan (Solehudin & Farid,
2020). Sedangkan menurut Wilhamda dalam Ahmadiansah, (2019) pasien

merupakan seseorang yang menerima perawatan secara medis oleh perawat
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atau tenaga kesehatan baik itu memiliki kelemahan secara fisik maupun secara
mental, sehingga memercayakan keapada pihak lain tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan pasien
merupakan individu yang sedang menjalani proses pengobatan di rumah sakit
guna memperoleh kesehatan yang optimal baik dari segi fisik maupun mental.

. Pasien dalam Pemulihan

Menurut Saputro et al., (2022) menyatakan bahwa pemberian stimulus
suara terutama murottal al-Qur’an, efektif untuk mempercepat waktu pemulihan
pasien. Karena lantunan-mugattal'al“Qur; an-dapat membantu dalam beradaptasi
dengan situasi stress dan dapat mengurangi ®ecemasan. Sebagaimana di dalam

firman Allah SWT menjelaskan bahwa-:
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Artinya:  “Dan Kami turunkan dari al-Qur’an suatu yang menjadi penawar
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan al-Qur’an itu
tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain
kerugian.” (Q.S. al-Isra’ ayat 82).

Dalam tafsir Ibnu Katsir jilid lima sebagaimana ditulis oleh Abdullah,

(2003) menjelaskan bahwa dalam surah al-Isra’ ayat 82, Allah SWT

menurunkan al-Qur’an kepada Nabi Muhammad SAW, sebagai obat

penyembuh dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. Yakni, dapat

menghilangkan berbagai macam penyakit di dalam hati, dan hal itu tidak
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berlaku kecuali bagi orang yang beriman, membenarkan, dan mengikutinya.
Sedangkan bagi orang kafir dan orang zhalim, mendengar al-Qur'an tidak
menambah kepadanya melainkan semakin jauh dan semakin kafir. Dan hal itu
bukan berasal dari al-Qur'an, melainkan dari kekafirannya itu.

Berdasarkan penjelasan ayat di atas, maka dapat dipahami bahwa al-
Qur’an menjadi penyembuh atau obat bagi setiap penyakit yang diderita
manusia, bahkan individu yang menerapkan terapi murottal al-Qur’an, hal
tersebut dapat mempercepat proses-pemulihan penyakit. Oleh karena itu, pasien
yang sedang pemulihan;‘sangat baik jika menerapkan terapi murottal al-Qur’an
khususnya umat Muslim.

. Self Healing Pasien-dalam Pemulthan

Menurut Rahmah, (2021) pasien padarkendisi tertentu akan cenderung
sulit menerima keadaan%/apg menimpanyaybaik/yang berkaitan dengan adanya
sakit fisik ataupun permasalahan—psikolegis yang berat. Bantuan tenaga
profesional sangat berperan penting sebagai upaya kesembuhan. Namun untuk
memaksimalkan proses penyembuhannya secara mandiri, maka dapat dilakukan
metode self healing, salah satunya yaitu metode doa.

Oleh karena itu, pasien yang melakukan self healing dalam pemulihan,
hendaknya dapat menerapkan metode doa, agar kondisi psikologisnya stabil

dan mempercepat pemulihan.
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C. Bimbingan Konseling Islam
1. Pengertian Bimbingan Konseling Islam

Menurut Trinurmi, (2019) bimbingan konseling Islam merupakan
pemberian bantuan kepada Kklien atau konseli untuk mencapai tujuan
kebahagiaan hidup, memahami fitrahnya dan diselenggarakan semata-mata
karena Allah SWT. Sedangkan menurut Ardi, (2019) bimbingan dan konseling
Islam merupakan kegiatan proses bantuan yang diberikan kepada individu,
dalam memahami dirinya sendiri._untuk menjalani tahap perkembangan
menjadi manusia seutuhnya.sesuay ‘petunjuk. Allah SWT dan sunnah Rasul
SAW.

Berdasarkano penjelasan tersebut, »maka dapat disimpulkan bahwa
bimbingan konseling: Islam “adalah.pemberian bantuan kepada konseli guna
tercapainya kehidupan“yang _bahagia cdidunia dan diakhirat berdasarkan
tuntunan al-Qur’an dan-as=Sunnah.

2. Asas-asas Bimbingan Konseling Islam

Menurut Prayitno dalam Fiah, (2015) mengemukakan sejumlah asas
yang seyogyanya menjadi dasar pertimbangan dalam melakukan layanan
bimbingan dan konseling. Adapun asas-asas tersebut adalah sebagai berikut:

a. Asas Kerahasiaan
Asas ini merupakan asas bimbingan dan konseling yang menuntut
dirahasiakannya semua data dan keterangan mengenai konseli yang menjadi

sasaran layanan bimbingan dan konseling.
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b. Asas Kesukarelaan
Adanya kesukaan dan kerelaan konseli dan konselor untuk menjalani
proses konseling, maka antara konseli dan konselor akan terjalin kerjasama
yang demokratis.
c. Asas Keterbukaan
Konselor hendaknya mengembangkan sikap untuk membuat konseli
terbuka, artinya konselor terlebih dahulu bersifat terbuka agar konseli juga
berbuat demikian.
d. Asas Kegiatan
Asas ini. mehghendaki agar konselictidak-pasif tapi berpartisipasi aktif
dalam proses ' konseling, dalam hal ‘ini =konselor hendaknya berupaya
mendorong konseli untuk aktif dan partisipatif dalam setiap sesi konseling
yang dilaksanakan.
e. Asas Kemandirian
Konselor berusaha menghidupkan kemandirian konseli, kemandirian
ini ditunjukkan agar konseli mengenal dan menerima diri sendiri,
lingkungannya dan mampu mengambil keputusan serta dapat
mengaktualisasi diri.
f. Asas Kekinian
Asas ini berangkat dari pernyataan bahwa konseling bertitik tolak

dari masalah yang dirasakan konseli saat sekarang atau saat ini, walau tak
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dapat dipungkiri bahwa proses konseling itu menjangkau dimensi masa lalu,
sekarang, dan masa yang akan datang.
. Asas Kedinamisan

Asas ini menghendaki agar isi layanan bimbingan dan konseling
tidak statis, tetapi selalu bergerak terus, berkembang, dan berkelanjutan
sesuai dengan kebutuhan dari waktu ke waktu sampai terjadi perubahan
sikap dan perilaku konseli kearah yang lebih baik.
. Asas Keterpaduan

Konselor harus. fampu Fbekerjasama dengan pihak lain, saling
membantu dan’salifag mengertil demi-terpegahkannya masalah yang dihadapi

konseli.

i. Asas Kenormatifan

Asas ini menghendaki—agar>.\seluruh kegiatan bimbingan dan
konseling, tidak boleh-bertentangan_dengan nilai dan norma yang berlaku.
Asas ini juga bermakna bahwa konselor tidak boleh memaksa konseli agar

menerima dan memakai norma dan nilai yang dianutnya kepada konselinya.

j. Asas Keahlian

Asas ini menghendaki agar layanan bimbingan dan konseling
diselenggarakan dengan menggunakan kaidah-kaidah professional. Agar
proses bimbingan dan konseling dapat mencapai hasil yang diharapkan maka
konselor harus memiliki pendidikan dan keterampilan yang memadai serta

sikap dan kepribadian yang sesuai dengan ketentuan profesinya.



41

k. Asas Alih Tangan
Asas ini menghendaki agar konselor menyadari keberadaan dan
keterbatasannya. Berbagai permasalahan yang dihadapi konseli jenis dan
bentuknya sangat unik, baik kedalamnya, keluasannya maupun
kedinamisannya. Tidak jarang konselor belum dapat mengatasi masalah
konseli  setelah  konseling  berakhir  sehingga  konselor  perlu
mengalihtangankan (referal) konseli kepada konselor lain atau pihak yang
lebih ahli untuk menangani masalah yang sedang dihadapi oleh konseli.
I. Asas Tut Wuri Handayani
Asas ini-menghendaki agar, layanan. bimbingan dan konseling secara
keseluruhan dapab menciptakan suasana<yang kondusif, yang penuh dengan
keteladanan, rasa‘aman, dan, nuansa yang: membangkitkan motivasi agar
konseli berhasil menédpai tujuan-yangdelah ditetapkan.
3. Fungsi Bimbingan Konseling-Istam
Adapun fungsi bimbingan konseling menurut Prayitno dalam Kusnawan
et al., (2022) antara lain sebagai berikut:
a. Fungsi Pemahaman
Fungsi ini penting agar klien memahami dirinya dan keluarganya.
Konselor harus memahami klien dengan segala aspek fisik, psikis, sosial dan

spiritual.



42

b. Fungsi Pencegahan
Maksudnya yaitu semua upaya yang dapat dilakukan konselor, agar
klien terhindar dari berbagai masalah melalui berbagai jenis pelayanan.
c¢. Fungsi Pengentasan
Fungsi ini yaitu untuk membantu individu terentasnya berbagai
permasalahan klien melalui berbagai jenis layanan. Terutama layanan
konseling perorangan, konseling kelompok, dan layanan serta pendekatan
lainnya yang tujuan akhirnya.pengentasan masalah.
d. Fungsi Pemeliharaan-dan.Pengentbangan
Maksudnya% - yaitu , mengacu, pada- ‘terpeliharanya klien dari
permasalahan yang sama-dan haru,-serta’ pengembangan diri sesuai potensi
yang dimiliki.
e. Fungsi Advokasi
Fungsi ini ditujukan—bagi—klien~yang memperoleh ketidakadilan,
berupa pengabaian, malapraktik, dan hak-haknya yang terampas.
4. Jenis-jenis Layanan Bimbingan Konseling Islam
Menurut Fahyuni, (2018) terdapat jenis-jenis layanan bimbingan dan
konseling antara lain sebagai berikut:
a. Layanan Orientasi
Layanan orientasi yaitu layanan bimbingan dan konseling yang

memungkinkan klien memahami lingkungan yang baru dimasukinya, dalam
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rangka mempermudah dan memperlancar berperannya klien di lingkungan
yang baru tersebut.
. Layanan Informasi

Layanan informasi yaitu layanan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan klien menerima dan memahami berbagai informasi yang
dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan
untuk kepentingan klien.
. Layanan Penempatan dan Penyaluran

Layanan pepenipatan'‘dan-penyaluran yaitu layanan bimbingan dan
konseling yang faemungkinkan, kKlien©memperoleh menempatan dan
penyaluran yang:tepat sesuai dengan potensi, bakat dan minat serta kondisi
pribadi.
. Layanan Pembelajaran

Layanan pembelajaran-adalah layanan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan klien mengembangkan diri dengan sikap dan kebiasaan
belajar yang baik, keterampilan dan materi belajar yang cocok dengan
kecepatan dan kesulitan belajarnya, serta tuntutan kemampuan yang berguna
dalam kehidupan dan perkembangan optimal dirinya.
. Layanan Konseling Perorangan (Individu)
Layanan konseling perorangan vyaitu layanan bimbingan dan

konseling yang memungkinkan klien mendapatkan layanan langsung tatap
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muka (secara perorangan) dengan guru pembimbing dalam rangka
pembahasan dan pengetasan permasalahan pribadi yang dideritanya.
f. Layanan Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan kelompok yaitu layanan bimbingan dan
konseling yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama
melalui dinamika kelompok, memperoleh berbagai bahan dari nara sumber
tertentu yang membahas topik tertentu guna menunjang pemahaman dan
kehidupannya sehari-hari.
g. Layanan Konseling.Keloppok
Layanan-kaofaseling kelompok-yaittlayanan bimbingan dan konseling
yang memungkinkan klien memperoleh-kesempatan untuk pembahasan dan
pengentasan permasalahan yang.dialaminya melalui dinamika kelompok,
masalah yang dibaha$jtu adalah™ masatah’ pribadi yang dialami masing-
masing anggota kelompok.
D. Penelitian Relevan
Adapun penelitian relevan terkait dengan penelitian yang peneliti lakukan
antara lain sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Redho, Yani Sofiani dan Anwar Wardi
Warongan pada tahun 2019 dengan judul “Pengaruh Self Healing terhadap
Penurunan Skala Nyeri Pasien Post Op” (Redho et al., 2019). Hasil penelitian
tersebut yaitu analisis bivariate menunjukkan ada pengaruh yang signifikan

antara self healing dengan skala nyeri pada pasien post op dengan p value
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<0.05. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan
terletak pada tujuan penelitian, penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui
pengaruh self healing (healing touch) terhadap penurunan sensari nyeri pasien
post op di RSUD Pemerintahan Daerah Tk Il Kampar Kota Bangkinang.
Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan bertujuan untuk mengetahui self
healing pasien dalam proses pemulihan dari aspek gratitude, mindfulness, dan
positive self talk.

. Penelitian yang dilakukan oleh~Sawiji, Kasiffah Kamelia, dan lke Mardiati
Agustin pada tahun 2022 dengan'judtl; ;Pengaruh Metode Self Healing dengan
Teknik Touch Healidg terhadap | Kecemasaf. Mahasiswa dalam Menghadapi
Skripsi” (Sawiji et ab, 2022). Hasil penelitian tersebut yaitu terdapat pengaruh
metode self healing dengan,, tehnik “touch: bealing terhadap kecemasan
mahasiswa dalam, \menghadapi —skripsi¥* di’ / Universitas Muhammadiyah
Gombong. Perbedaan-—penelitian.-tersebut—dengan penelitian yang peneliti
lakukan terletak pada tujuan penelitian, penelitian tersebut bertujuan untuk
mengetahui pengaruh metode self healing dengan tehnik touch healing terhadap
kecemasan ~mahasiswa dalam  menghadapi  skripsi di  Universitas
Muhammadiyah  Gombong. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan
bertujuan untuk mengetahui self healing pasien dalam proses pemulihan dari
aspek gratitude, mindfulness, dan positive self talk.

. Penelitian yang dilakukan oleh Yogi Noviariski pada tahun 2021 dengan judul

“Peran Komunikasi Intrapersonal sebagai Self Healing” (Noviariski, 2021).
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Hasil penelitian tersebut yaitu komunikasi intrapersonal sebagai self healing
dapat dilakukan dengan cara menanamkan pikiran positif kepada diri sendiri.
Meskipun informasi yang didapat merupakan informasi negatif tetapi tetap
harus berpikir positif agar tubuh dapat merespon hal positif pula, karena
informasi negatif dapat berubah positif apabila seseorang menanamkan hal
positif pada pikirannya. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
peneliti lakukan terletak pada tujuan penelitian, penelitian tersebut bertujuan
untuk mengungkap bagaimana_péran komunikasi intrapersonal sebagai self
healing. Sedangkan -penelitian’' “ydng, peneliti lakukan bertujuan untuk
mengetahui self_healifig pasien dalam proses.pemulihan dari aspek gratitude,
mindfulness, dan positive self-taik.

. Penelitian yang dilakukan oleh Nita Arisanti Yulanda dan Herman pada tahun
2020 dengan judul 'Pengasuh CoachingSelf Healing terhadap Tingkat Stress
dan Kadar Kortisol pada-Pasien.Gagal -Ginjal Kronis dengan Hemodialisis”
(Yulanda & Herman, 2020). Hasil penelitian tersebut yaitu terdapat pengaruh
self healing pada tingkat stress pasien hemodialisis, sebagai seorang perawat
dalam melaksanakan asuhan keperawatan juga harus memperhatikan kebutuhan
spiritual klien yang mampu menurunkan tingkat stress klien selama perawatan
di rumah sakit. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti
lakukan terletak pada tujuan penelitian, penelitian tersebut bertujuan untuk
menganalisis pengaruh self healing terhadap tingkar stress dan kadar kortisol

pasien gagal ginjal yang menjalani hemodialisis. Sedangkan penelitian yang
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peneliti lakukan bertujuan untuk mengetahui self healing pasien dalam proses
pemulihan dari aspek gratitude, mindfulness, dan positive self talk.

5. Penelitian yang dilakukan oleh M. Anis Bachtiar dan Aun Falestien Faletehan
pada tahun 2021 dengan judul “Self Healing sebagai Metode Pengendalian
Emosi” (Bachtiar & Faletehan, 2021). Hasil penelitian tersebut yaitu selain
mendemonstrasikan keunikan pelatihan self healing yang melibatkan proses
pengembangan spiritual seperti pembaiatan, pengajian, dan penguatan raga
seperti pencak silat, pelatihan.pernafasan, temuan riset juga menunjukkan
bahwa pelatihan self_healing berdampak. pesitif terhadap kemampuan siswa
dalam mengendalikan® emosinya. Perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian yang' peneliti lakukan terletak»pada tujuan penelitian, penelitian
tersebut bertujuan.untuk nienguji pengaruh self-healing terhadap kemampuan
pengendalian emosi' rémaja. .Sedangkanvpenelitian yang peneliti lakukan
bertujuan untuk mengetahui-self-healing-pasien dalam proses pemulihan dari
aspek gratitude, mindfulness, dan positive self talk.

E. Kerangka Konseptual

Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut
Sugiyono, (2019) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada paradigma interpretif dan konstruktif, digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah. Sedangkan menurut Trisliatanto,
(2020) penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data-
data yang bersifat deskriptif atau gambaran berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku-yang dapat-diamati.

Kajian yang akandigambarkan.dalam,penelitian ini merupakan kondisi
self healing (metodezpenyembuhan diri-sendiry) yang dilakukan oleh pasien
rawat inap dari aspek gratitude, mindfulnessj.dan positive self talk.

B. Lokasi dan Waktu\Renelitian

Penelitian ini dilakukan’ difRamah Sakit Umum ‘Aisyiyah Padang, Jl.
H. Agus Salim No. 6. Alasan ini merujuk pada saat melakukan observasi awal
di Rumah Sakit Umum ‘Aisyiyah Padang, di lokasi tersebut terdapat beberapa
pasien rawat inap mengalami cemas, gelisah dan tekanan emosional yang tidak
stabil seperti depresi ketika menjalani proses pemulihan. Adapun penelitian ini
dimulai sejak bulan Juni 2022 dan berakhir di bulan Agustus 2022.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini yaitu pasien rawat inap. Adapun teknik dalam

pengambilan subjek penelitian ini yaitu non probability sampling dengan

pendekatan sampling insidental. Non probability sampling merupakan teknik

48
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pengambilan sampel yang tidak memberi peluang sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2021). Sedangkan
sampling insidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan,
yaitu siapa saja subjek yang secara kebetulan atau insidental dapat digunakan
sebagai sampel penelitian (Sugiyono, 2019).

Adapun alasan dalam penelitian ini menggunakan teknik non
probability sampling dengan pendekatan sampling insidental, yaitu karena
pasien rawat inap dalam menjalani proses pemulihan di rumah sakit tersebut
tidak lama atau tidak sampai berbulan-bulan. Oleh karena itu, siapapun pasien
yang sedang dirawat di~rumalv sakit'tersebut,~berhak untuk dijadikan sampel
penelitian.

Selama mengumpulkan-data di-lapangan;-maka subjek yang terkumpul
dalam penelitian iniyberjumlah 22 pasien.

. Teknik Pengumpulan Datg

Adapun teknik pengumpulan_data-dalam penelitian ini menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penjelasan mengenai observasi,
wawancara, dan dokumentasi antara lain sebagai berikut:

1. Observasi
Menurut  Trisliatanto, (2020) observasi adalah metode Yyang
dilakukan dengan cara mengamati perilaku, kejadian atau kegiatan orang
atau sekelompok orang yang diteliti, kemudian mencatat hasil pengamatan
tersebut untuk mengetahui apa yang sebenarnya terjadi. Menurut Sugiyono,

(2019) teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila terkait
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dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan subjek yang
diamati tidak terlalu besar.

Adapun observasi dalam penelitian ini yaitu mengamati perilaku
pasien, pengalaman yang dirasakan pasien rawat inap selama proses
pemulihan, kemudian hasil observasi tersebut disimpulkan.

. Wawancara

Menurut Yusuf, (2017) wawancara (interview) adalah suatu kejadian
atau suatu proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber
informasi atau orang yang diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi
langsung. Sedangkan-menurut ‘Trislidtanto;~(2020) wawancara adalah suatu
proses dinamis-ketika antara,informan ‘dan‘pewawancara saling berinteraksi
dan saling memengaruhi.

Menurut'Sugiyono, (2019) dalamiproses;wawancara dapat dilakukan
secara terstruktur\matpun, tidak terstra@ktur, dan dapat dilakukan melalui
tatap muka (face to’face)-maupun_dengan ‘menggunakan telepon. Adapun
wawancara dalam penelitian ini yaitu wawancara terstruktur berupa
pedoman wawancara Yyang telah dipersiapkan pertanyaan-pertanyaan
penelitian dengan terstruktur, agar lebih terarah dengan jelas dalam
mendapatkan hasil dari wawancara tersebut.

. Dokumentasi

Menurut Sugiyono, (2019) dokumen merupakan catatan yang sudah

berlalu, baik dalam bentuk tertulis, gambar maupun dalam bentuk karya

seni. Sedangkan menurut Trisliatanto, (2020) dokumen merupakan fakta
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dan data tersimpan dalam berbagai bahan yang berbentuk dokumentasi,
seperti surat-surat, laporan, catatan harian, peraturan, biografi, foto, simbol
dan data lainnya yang tersimpan.

Adapun metode dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah untuk memperoleh data gambaran umum atau profil Rumah Sakit
Umum ‘Aisyiyah Padang.

E. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono, (2019) analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data-yang.diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi; (kemudian<memilih, mana yang penting dan yang
akan dipelajari serta riembuaty, kesimpulan, sehingga. mudah untuk dipahami
oleh diri sendiri ataupun arang lain. -Adaptn menurut Miles dan Huberman
dalam Trisliatanto,(2020) menjelaskan teknik analisis data dilakukan melalui
tiga tahap sebagai berikut:
1. Data Reduction (Reduksi-Data)

Reduksi data berarti merangkum memilih hal yang pokok, serta
memfokuskan pada hal yang penting. Sehingga dalam penelitian ini analisis
data pada tahap pertama yaitu merangkum dan memfokuskan data terkait
dengan self healing pasien dalam proses pemulihan dari aspek gratitude,
mindfulness dan positive self talk.

2. Data Display ( Penyajian Data)
Maksudnya yaitu menyajikan data dalam bentuk uraian singkat,

bagan, skema, struktur, hubungan antar konsep atau kategori, dan lain



52

sebagainya. Adapun tahap kedua dalam analisis penelitian ini yaitu,
penyajian data dalam bentuk naratif atau cerita, berdasarkan data yang telah
didapatkan dilapangan terkait self healing pasien dalam proses pemulihan
dari aspek gratitude, mindfulness, dan positive self talk.
. Conclusion Drawing/Verification (Gambaran Kesimpulan/Verifikasi)
Maksudnya yaitu temuan baru yang sebelumnya belum ada berupa
deskripsi, atau gambaran yang sebelumnya belum jelas menjadi jelas dapat
berupa hubungan kausal dan teori. Adapun tahap terakhir dalam analisis
penelitian ini adalah memberikan-kesimpulan yang jelas berupa deskripsi
terkait self healing.pasien.-dalam pfigses-pemulihan dari aspek gratitude,
mindfulness, .dan” positive self (talk serta “‘tmplikasi ketiga aspek tersebut
terhadap bimbingah konseling Islam-di’ Rémah Sakit Umum ‘Aisyiyah

Padang.






BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Profil Rumah Sakit Umum ¢Aisyiyah Padang
1. Sejarah Rumah Sakit

Awal berdirinya Rumah Sakit Umum ‘Aisyiyah yakni pada tahun
1966. Saat itu dinamai Klinik Bersalin, dimana pendiriannya termotivasi
oleh ibu-ibu hamil Islam yang sering mengeluh karena tidak adanya Rumah
Bersalin Islami. Melihat kondisi tersebut, maka ibu-ibu ‘Aisyiyah Cabang
Padang Barat melalui Yayasan Klinik Bersalin ‘Aisyiyah memprakarsai
Berdirinya Balai Kesehatan Tbu dan Anak serta persalinan. Sehingga diawal
tahun tujuh puluhan dirubah menjadi Rufah Sakit Bersalin ‘Aisyiyah.

Kerja kerag=dan upaya yang-dilakukan oleh ibu-ibu ‘Aisyiyah baik
tingkat ranting, \cabang dan partisipasi anggota /“Aisyiyah, sehingga tidak
hanya terbatas pada gabang Padang Baratlan/Kota Padang saja, melainkan
juga mengikutsertakan selurahi/éabang dan ranting se Sumatera Barat.
Sehingga membuahkan hasil yang semakin meningkat.

Pada tahun 1987 Klinik Bersalin ditingkatkan menjadi Rumah Sakit
Umum ‘Aisyiyah (RSU-A) Padang dan diresmikan oleh Bapak H. Azwar
Anas selaku Gubernur Provinsi Sumatera Barat tanggal 16 Oktober 1987.
Kemudian berdasarkan Surat Pimpinan Wilayah Muhammadiyah (PWM)
Sumatera Barat Nomor : 629/H.0/H/2006 tanggal 03 Agustus 2006 menjadi

RSU ‘Aisyiyah Padang. (Sumber: Dokumentasi RSU ‘Aisyiyah Padang).
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Nama Rumah Sakit Umum ‘Aisyiyah Padang
Alamat JI. H. Agus Salim No. 6 Padang
Pemilik ‘Aisyiyah Wilayah Sumatera Barat
Berdiri Tahun 1966
Telepon 0751-23843 / 30639

Kelas Rumah Sakit Kelas C

No. Izin Operasional

20112100146680001, masa berlaku 28
Desember 2021 s/d 28 Desember 2026

Kapasitas TT

63TT

Luas Tanah

2.450 m2

(Sumber: Dokumentasi

Tabel 4.2 Visi, Misi, M

RSU “Aisyiyah Padang)

otto, dan Budaya Kerja

Visi Rumah Sakit Islam yang dicintai masyarakat
Meningkatkan citra rumah sakit yang islami
Misi Memberikan-pelayanan kesehatan yang berkualitas
dan_professional
Meningkatkan tata kelola rumah sakit
Motto Kami-ikhtas melayani anda
Budaya Kerja Kerja‘ikhlas; cerdas, dan berkualitas

(Sumber: Dokumentasi RSU ‘Aisyiyah Padang)

Tabel 4.3 Badan Pelaksana Harian (BRH)

Penanggung Jawap Dra. Hj. Meiliarni Rusli (Ketua PWA Sumbar)
Ketua Dra. H{. Syarlinawati Akbar, M.M
Wakil Ketua Dr. Fitratul llahi, Sp.M
Sekretaris Nurhayati Z, S.Pd
Bendahara Prof. dr. Hj. Hanifah Ma’ani, Sp.Pk (K)
Anggota Drs. H. RB._Khati_b_ Pahlawan Kayo
Hj. Abriliyus M

(Sumber: Dokumentasi RSU ‘Aisyiyah Padang)

Tabel 4.4 Pengelola/Direksi

Direktur

dr. Silvi Koprina

Kabid Pelayanan Medik dr. Lidya Pasimura

Kabag Keuangan

Azni Srimaidila Aziz, SE

Kabag Umum dan SDI Yulia Fitria, S.Pd, M.M

(Sumber: Dokumentasi RSU ‘Aisyiyah Padang)

Tabel 4.5 Jenis Pelayanan

Pelayanan Medik Pelayanan Penunjang Medik

Instalasi Gawat Darurat (24 Jam) Instalasi Rekam Medik (24 Jam)

Instalasi Rawat Jalan

(Poli

Umum dan Spesialis) Instalasi Farmasi (24 Jam)
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Instalasi Rawat Inap

Instalasi Laboratorium (24 Jam)

Instalasi Rawat Intensif

Instalasi Radiologi

Instalasi Gizi dan Konsultasi Gizi

IPSRS & Penyehatan Lingkungan

Ambulance (24 Jam)

Bimbingan Rohani

(Sumber: Dokumentasi RSU ‘Aisyiyah Padang)

Tabel 4.6 Kamar Rawatan Ranap

Ruang Tempat Tidur
VVIP 1
VIP 1
Kelas | 13
Kelas Il 15
Kelas Il 21
Bangsal Anak 4
HCU 4
Perinatologi/NICU c MUK 4, 4
Jumlah o Iy 63

(Sumber: DokumerLté‘}s‘i RSU ‘Aisyiyah Padang)
L

Tabel 4.7 Sumbe@aya Manusia

T
Bagian Jumlah
Dokter-Umum 21 orang
Dokter, Gigi A 3 orang
Dokter Spesialis, _ o> 29 orang
Tenaga Perawat™ TERA| DT 52 orang
Tenaga Bidan 11 orang
Tenaga Kesehatan Lainnya 28 orang
Tenaga Farmasi 12 orang
Non Medis 46 orang
Rohaniawan 1 orang
Jumlah 203 orang

(Sumber: Dokumentasi RSU ‘Aisyiyah Padang)

Tabel 4.8 RSU ‘Aisyiyah Menjalin Kerja Sama dengan Beberapa-

PT. Jasa Raharja

Perusahaan
No Perusahaan
1 PLN
2 PT. Admedika
3 PMI
4 BPJS Kesehatan
5 BPJS Ketenagakerjaan
6
7

Smile Train
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8 Dinas Capil

9 DKK Padang

10 RSUP Dr. M. Djamil
11 RSIA Cicik

12 RSI Yarsi Ibnu Sina
13 RS Semen Padang
14 Institusi Pendidikan

(Sumber: Dokumentasi RSU ‘Aisyiyah Padang)

Tabel 4.9 Program Peningkatan Mutu SDI

No Program

1 Pelatihan APAR

2 Pelatihan BHD

3 Pelatihan Penanggulangan Bencana
4 PPI Dasar

5 Pelatihan Service Excellent

(Sumber: Dokumentasi RSU “Aisyi1yah Padang)

Tabel 4.10 Kegiatan Keémasyarakatai/RSU €Aisyiyah Padang
No Kegiatan

Bakti Sosial Pengobatan Gratis

Baksos Operasi‘Bibir Sumbing

Bakti Sosial
Penyuluhan Cuci:Tangan kKepada Masyarakat
Penyuluhan Cuci Fangan kepada Siswa SD
Khitanan’Massal
7 ' IEpba’Cuci Tangan

(Sumber: Dokumentasi-RSU-“Alisyiyah-Padang)

OO |WIN -

B. Deskripsi Data
1. Deskripsi Data Self Healing Pasien dari Aspek Gratitude
Berikut ini akan dijelaskan deskripsi data tentang self healing pasien
dari aspek gratitude. Hasil wawancara dengan pasien rawat inap antara lain,
yaitu menurut WO (wawancara, 2022) menyatakan bahwa ketika bersyukur
kepada Allah SWT baik dalam keadaan sehat ataupun sakit yaitu menerima

dengan ikhlas, segala ketetapan atau takdir yang Allah SWT berikan kepada
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hamba-Nya. Oleh karena itu, seseorang yang bersyukur akan mampu
menghadapi hidup dengan hati yang ikhlas.

Seorang muslim sudah sepantasnya untuk menerima segala
ketetapan Allah SWT dengan hati yang ridha dan ikhlas. Hal inilah
seyogyanya perlu diterapkan bagi setiap muslim di dalam kehidupannya.
Sedangkan menurut YH (wawancara, 2022) menyatakan bahwa bersyukur
di dalam setiap keadaan itu sangat penting bagi seorang muslim, karena
Allah SWT memberikan takdir dalam bentuk apapun kepada manusia,
semua itu pasti ada hikmahnya:

Pernyataan _di~atgs>memberikan —derongan positif kepada setiap
muslim baik yang séhat ataupun,sakit..Bahwasanya menerapkan syukur itu
sangat penting, karéna agar-sesecrang-mendapatkan kasih sayang dari Allah
SWT. Sehingga dalam menjalani:hidup-selalt’dihadapi dengan hati yang
tenang.

Selain itu menurut-RH_(wawaneara; 2022) juga menyatakan bahwa
agar seseorang mengerti tentang keadaan yang sedang dihadapi, dalam hal
ini yaitu selalu mengerjakan kewajiban seperti shalat, berdzikir, beristighfar
dan selalu bersyukur, karena hal tersebut agar terjaga dengan baik kualitas
keimanan dan emosionalnya. Oleh karena itu, rasa syukur hendaknya tetap
di realisasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan menurut AF (wawancara, 2022) menyatakan bahwa
menerapkan syukur di dalam kehidupan, salah satunya yaitu dengan cara

beribadah kepada Allah SWT. Hal ini berkaitan dengan ibadah shalat
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ataupun yang lainnya yang sangat penting dilakukan bagi setiap muslim.
Ketika menerapkan rasa syukur di dalam kehidupan, maka hal utama adalah
dengan melaksanakan shalat lima waktu.

Selain itu seseorang juga perlu untuk menjauhi apa yang dilarang
oleh Allah SWT, karena seseorang yang menerapkan syukur tentunya bukan
hanya dengan beribadah saja, akan tetapi juga menjauhi perbuatan maksiat.
Sedangkan menurut RR (wawancara, 2022) juga menyatakan bahwa bentuk
syukur yang dapat diterapkan adalah mengingat atau berdzikir kepada Allah
SWT dan selalu menjaga pola-hidup sehat seperti tidur cukup, makan yang
bergizi, dan berolahraga.yany teratur:

Oleh karenalitu, penting, dalam/menerapkan pola hidup sehat dan
selalu dekat dengan Allah-SWT. Supaya fisik dan psikisnya selalu dalam
keadaan baik. Sehingga hal tersebut perlu mendapat perhatian serius bagi
setiap orang yang mendadmbakan Kualitad hidup yang lebih baik lagi.

Selanjutnya menurut 1S (wawancara, 2022) menyatakan bahwa
waktu yang tepat dalam menerapkan rasa syukur kepada Allah SWT yaitu
setiap waktu, baik itu pagi, siang, sore dan malam, karena seorang muslim
diberikan berbagai nikmat oleh Allah SWT. Oleh karena itu, sudah
sepatutnya untuk selalu bersyukur kepada-Nya, agar memperoleh kualitas
keimanan yang teguh dan kuat.

Berdasarkan penjelasan tersebut, tentang deskripsi data self healing
pasien dari aspek gratitude bahwa pasien khususnya umat Islam, mampu

memahami musibah dengan sisi positif. Hal ini karena Allah SWT
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memberikan ujian berupa musibah dan semisalnya, bahwa semua itu ada
hikmah atau kebaikan seperti sebagai penggugur dosa dan lain sebagainya.
Selain itu pasien tersebut mampu merealisasikan bentuk syukur di dalam
kehidupan sehari-hari, seperti beribadah kepada Allah SWT di setiap waktu
agar mendapatkan kualitas hidup yang lebih baik lagi.

. Deskripsi Data Self Healing Pasien dari aspek Mindfulness

Berikut ini akan dijelaskan deskripsi data tentang self healing pasien
dari aspek mindfulness. Hasil wawancara dengan pasien rawat inap antara
lain, yaitu menurut N (wawaneara, 2022) menyatakan bahwa ketika
memahami diri sendiri yaita dengan! menerima secara positif atas keadaan
yang sedang.terjadiv dan selalu  beristighfar kepada Allah SWT serta
menerima takdir dengan_hati- yang sabar dan-tkhlas. Hal tersebut dilakukan
agar setiap musibah atau penyakit yang sedang:dihadapi dapat cepat pulih.

Setiap individu“tentunya harus.memiliki kesadaran diri yang positif
di dalam menghadapi—-hidup. Hal ini-agar-psikologis tidak terganggu dan
selalu stabil. Sehingga musibah ataupun penyakit yang sedang diderita tidak
akan memperparah bahkan menjadi cepat pulih.

Sedangkan menurut R (wawancara, 2022) menyatakan bahwa cara
memperhatikan diri sendiri untuk bisa segera sembuh yaitu selalu
memperhatikan dan menjaga pola hidup yang sehat, seperti tidur cukup serta
mengikuti arahan atau anjuran dari dokter, sehingga agar cepat pulih dan
terhindar dari penyakit lain. Oleh karena itu, setiap pasien dalam

memberikan perhatian terhadap diri sendiri untuk bisa segera sembuh yaitu
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adanya dorongan yang kuat untuk mematuhi arahan dari dokter. Selain itu
selalu menjaga pola hidup yang sehat untuk kedepannya.

Menurut SA (wawancara, 2022) juga menyatakan bahwa cara
menerima kondisi yang sedang dialami yaitu menerima dengan hati yang
lapang dada dan tidak mengeluh, karena masih ada orang lain yang
penyakitnya lebih parah. Hal ini penting untuk memiliki sikap penerimaan
diri yang baik, agar penyakit yang sedang dialami saat ini tidak bertambah
parah.

Sehingga setiap pasien”harus memiliki sikap penerimaan diri yang
baik. Hal tersebut agar_hatp menjaditenang, dan terhindar dari emosional
yang tidak terkendal¥ Oleh karena itu, memiliki-kentrol terhadap diri sendiri
juga perlu ditingkatkan dengan baik.

Berdasarkan™ penjelasan tersebut;stentang deskripsi data self healing
pasien dari aspek mindfllness-bahiwa pasien rawat inap memiliki kesadaran
penuh terhadap keadaan-yang sedang-menimpanya. Hal ini dilakukan pasien
tersebut karena mengerti bahwa hakikat hidup di dunia ini tidak terlepas dari
musibah dan lain sebagainya. Sehingga sikap yang diterapkannya yaitu
bersabar dan menjaga pola hidup sehat kedepannya.

. Deskripsi Data Self Healing Pasien dari Aspek Positive Self Talk

Berikut ini akan dijelaskan deskripsi data tentang self healing pasien
dari aspek positive self talk. Hasil wawancara dengan pasien rawat inap
antara lain, yaitu menurut D (wawancara, 2022) menyatakan bahwa cara

pandang positif terhadap diri sendiri yaitu selalu mengintropeksi diri agar
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menjaga kesehatan kedepannya. Hal tersebut juga didorong oleh pola pikir
sendiri yang selalu mempertimbangkan hal-hal positif di dalam hidup,
karena supaya cepat pulih dan sehat kembali.

Setiap individu tentu harus memiliki cara pandang positif di dalam
menghadapi musibah. Hal tersebut agar mampu mengendalikan emosional
dengan baik. Oleh karena itu, cara pandang positif terhadap diri sendiri
sangat penting diterapkan bagi setiap orang di dalam menjalani kehidupan.

Selain itu menurut E (wawancara, 2022) menyatakan bahwa cara
pandang positif terhadap orang-lain yang sembuh yaitu selalu berpikiran
positif dan mensupportpya '“agar4 selalu~ menjaga pola hidup sehat
kedepannya. Hal teérsebut pentingkarend-sebagai stimulus terhadap diri
sendiri untuk bisa“segera-sembuh juga. 'Sehingga memiliki cara pandang
positif terhadap, orang lainy perlu ditumbuhkan agar kehidupan lebih
bermakna.

Sedangkan menurut BS (wawancara, 2022) juga menyatakan bahwa
membangun hubungan sosial yang baik terhadap semua petugas rumah sakit
dan juga terhadap keluarga yaitu dengan cara berkata sopan dan
menghormatinya. Hal tersebut penting karena agar terjalin komunikasi yang
baik sehingga tidak menyakiti pihak manapun. Oleh karena itu, demi
terwujudnya kehidupan sosial yang baik, maka kunci utamanya adalah
seseorang selalu membangun hubungan sosial yang baik terhadap siapapun.

Berdasarkan penjelasan tersebut, tentang deskripsi data self healing

pasien dari aspek positive self talk bahwa pasien tersebut memiliki cara
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pandang positif terhadap diri sendiri, orang lain, dan menjalin hubungan
sosial yang baik terhadap siapapun. Hal ini dikarenakan menyadari bahwa
manusia itu makhluk sosial yang membutuhkan bantuan dari orang lain
demi terwujudnya kehidupan yang lebih bermakna. Oleh karena itu,
menjalin komunikasi yang baik terhadap siapapun adalah hal yang tidak
bisa dipisahkan dalam kehidupan seseorang.
C. Pembahasan

1. Self Healing Pasien dari Aspek Gratitude

Berikut ini akan dibahas-tentang self healing pasien dari aspek
gratitude. Berdasarkan ‘hasH deskrigsi data~self healing pasien dari aspek
gratitude ditemukan‘bahwa pasien rawat iriap dalam proses pemulihan tetap
menerapkan rasa syukur_kepada Alah- SWT=Seperti berdzikir kepada-Nya
dan bertekad untuk’menjaga kesehatan yang lebih baik lagi kedepannya.

Hal tersebut. ditérapkan oleh pasien rawat inap, karena menyadari
bahwa sakit yang sedang-dihadapi_adalah~sebagai bentuk ujian dari Allah
SWT dan sebagai sarana penggugur dosa. Self healing dari aspek gratitude
yang diterapkan oleh pasien tersebut sudah bagus. Namun akan lebih baik
lagi jika pasien mampu meningkatkan syukur dengan cara menjaga setiap
anggota tubuh, agar selalu dalam ketaatan dan ridha Allah SWT serta
menghindari perbuatan maksiat.

Hal tersebut didukung oleh pernyataan Hidayat et al., (2019)
menjelaskan syukur yaitu merealisasikan nikmat yang telah Allah SWT

berikan kepada hamba-Nya dengan cara mentaati-Nya dengan sepenuh hati
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serta menjauhi segala larangan-Nya. Menurut Enghariano, (2019) cara

bersyukur kepada Allah SWT dapat dilakukan dengan berbagai cara,

diantaranya sebagai berikut:

a. Bersyukur dengan menggunakan hati

Bentuk bersyukur melalui hati ini diimplementasikan dengan

betul-betul menyadari bahwa semua nikmat yang diperoleh merupakan
anugerah Allah SWT. Syukur melalui hati membawa seorang insan untuk
bisa menerima rahmat dan anugerah keikhlasan penuh, tidak ada rasa
keberatan sekalipun nikmat tersebut kecil. Syukur ini juga mengantar
manusia agar bisa menyadari-defigan-sepenuh hati betapa sangat besar
kemurahan.dan kasih sayang Allah SWT

b. Bersyukur dengan menggunakan-idah

Maksud “dari bersyukur: dengan” frienggunakan lidah adalah

mengaku melalui ttapan-bahwasarya asal semua nikmat adalah dari
Allah SWT seraya~mengucapkan-—pujian kepada-Nya. Al-Quran juga
mengajarkan supaya pujian terhadap Allah SWT dilakukan dengan
mengucapkan "al-hamdulillah”, segala puji bagi Allah SWT.

c. Bersyukur melalui perbuatan
Maksud dari bersyukur melalui perbuatan yaitu dengan cara bekerja.
Adapun makna bekerja di sini adalah memanfaatkan semua nikmat sesuai
dengan tujuan penciptaan atau pemberiannya. Artinya nikmat-nikmat
yang didapat menuntut manusia supaya digunakan untuk hal-hal yang

baik dan di ridhai oleh Allah SWT.
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Oleh karena itu, melalui penjelasan di atas maka bukti seseorang
itu bersyukur vyaitu dapat mengimplementasikan hati, lisan dan
perbuatannya untuk selalu ingat kepada Allah SWT dan mempergunakan
nikmat yang telah diperoleh selama ini untuk hal-hal yang mengandung
kebaikan disertai niat ikhlas hanya untuk Allah SWT.

Pasien yang menerapkan syukur dapat memberikan dampak
positif dari segi psikis, diantaranya yaitu akan memiliki emosional yang
stabil dan dapat mempercepat proses pemulihan. Sehingga setiap
peristiwa yang sedang dihadapinya dapat di kontrol dengan emosional
yang selalu positif:--Sebagaimanadpernyataan oleh Rahmah & Julianto,
(2019) menjelaskan bahwa hal tersebutdapat terjadi karena pikiran dan
hati yang dirasakan dari-bersyukur-meémbuat individu lebih tenang dan
lebih memperhatikan kesehatan: fisiky-sehingga terhindar dari berbagai
manifestasi stress yang, terwujud dalam gejala fisik seperti kelelahan,
pusing, tekanan darah-meningkat dan-sebagainya.

Selain itu juga, pasien yang memiliki rasa syukur kepada Allah
SWT, hal tersebut dapat menjadikan kualitas keimanan kepada-Nya
semakin meningkat. Sebagaimana pernyataan oleh Supriyono et al.,
(2020) bahwa pasien yang menerapkan syukur dalam proses pengobatan,
hal tersebut dapat menjadikan kualitas ibadahnya meningkat. Oleh karena
itu, rasa syukur sangat penting untuk selalu ditumbuhkan.

Adapun efek positif seseorang yang menerapkan syukur dapat

dilihat dari segi fisik yaitu tubuhnya cepat pulih, dapat beristirahat lebih
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maksimal, serta terhindar dari penyakit kepala. Begitu juga sebaliknya,
hal ini didukung oleh Yuditha et al., (2022) bahwa seseorang yang tidak
menerapkan syukur dalam proses pemulihan, maka kualitas istirahatnya
terganggu atau tidak maksimal, dan sering merasakan pusing pada
kepala.

Sedangkan jika seseorang memiliki syukur atau gratitude yang
rendah, hal ini dapat mengakibatkan pada gangguan psikisnya. Sehingga
sering mengalami cemas yang berlebihan, depresi dan stress dalam
menghadapi hidup. Sebagaimana pernyataan Shanti & Zahra, (2022)
bahwa seseorang—yang- Kurang< persyukur di dalam dirinya, dapat
menimbulkan-stréss dan gangguan emostonal-lainnya.

Oleh karena itu;-hendaknya-seseorang yang mendambakan proses
penyembuhan,yang cepat atas penyakit yang sedang diderita, maka sudah
sepantasnya untuk ménerapkan syukdr/gratitude di dalam kehidupan.

2. Self Healing Pasien'dari-Aspek-Mindfulness

Berikut ini akan dibahas tentang self healing pasien dari aspek
mindfulness. Berdasarkan hasil deskripsi data self healing pasien dari aspek
mindfulness ditemukan bahwa dalam proses pemulihan, pasien rawat inap
memiliki kesadaran penuh terhadap dirinya sendiri. Seperti sikap ridha, dan
ikhlas, serta selalu berusaha menjaga pola hidup sehat kedepannya.

Hal tersebut dilakukan oleh pasien rawat inap, karena menyadari
bahwa hakikat hidup di dunia ini tidak terlepas dari berbagai musibah yang

datang silih berganti. Oleh karena itu, self healing yang dilakukan oleh
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pasien tersebut dari aspek mindfulness sudah bagus. Namun akan lebih baik
lagi jika pasien selalu meningkatkan kualitas kesabaran di dalam kehidupan
sehari-hari. Sebagaimana pernyataan Dewita et al., (2019) menjelaskan
bahwa seseorang yang senantiasa mampu bersabar, maka akan memiliki
mental yang sehat seperti dapat menerima kenyataan hidup dengan tenang
dan tidak mudah putus asa.

Adapun menurut Alimuddin, (2020) cara membangun mindfulness
yaitu dapat dilakukan dengan mempertahankan Kkualitas kesadaran
(awareness) pada setiap saat;”dalam hal ini dengan kesadaran tersebut,
disarankan agar ndividu> memiliki, kKemampuan lebih besar untuk
merefleksikan-dan dierespon dengan cara yang-Sehat terhadap pengalaman
yang terjadi sepertPmemiliki-sikap sabar dan ikhlas.

Individu“yang memiliki, mindfuliness yang baik, maka hal tersebut
dapat mempengaruhi pefaulihan yang.lébih cepat. Sebagaimana pernyataan
oleh Anggraeni & Pratikto, (2021) bahwa-kemampuan mindfulness yang
baik pada pasien dapat membantu individu untuk menyadari dirinya,
seperti mampu untuk menurunkan rasa cemas, mudah putus asa, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan status kesehatan. Hal ini dikarenakan
adanya dukungan sosial yang selalu mensupportnya untuk sembuh, sehingga
pasien tersebut memiliki kesadaran diri positif yang berdampak pada
pemulihan yang lebih cepat.

Adapun jika pasien menerapkan mindfulness dengan baik secara

terus menerus, maka akan berdampak positif terhadap psikologisnya.



67

Seperti pasien selalu terhubung dengan emosi positif dalam memahami
setiap keadaan yang menimpanya. Sebagaimana pernyataan Rahmah, (2020)
menjelaskan bahwa seseorang yang ikhlas dalam menghadapi penyakit
maka akan menyadari keadaan dirinya dengan sikap yang baik.

Hal tersebut menjadikan seseorang mampu mengevaluasi setiap
kejadian dan selalu dominan memiliki emosional yang positif dibandingkan
dengan emosional yang negatif. Adapun seseorang yang tidak menerapkan
mindfulness dengan baik, maka akan berdampak buruk pada psikologisnya.
Seperti mengalami suasana hati"yang gelisah, mengeluh dan marah terhadap
keadaan yang sedang-merirmpanyad Sebagaimana pernyataan Anggraeni,
(2021) bahwa-keaddan hatiyyang, gundah“gelisah karena seseorang tidak
dapat memahami keéadaan-yang ierjadi-dengan-kesadaran yang positif.

Selain psikologis terganggu akibat tidak menerapkan mindfulness
dengan baik, maka. fisik seseorang juga akan berdampak buruk, seperti
halnya akan mengalami-ketegangan_pada fisik sehingga tubuh akan selalu
tidak nyaman (Wahyudi et al., 2020). Oleh karena itu, seseorang yang tidak
menerapkan mindfulnees dapat menggangu kestabilan fisik, dan juga secara
tidak langsung psikologis pun akan terganggu, sehinggga dapat
memperparah keadaan yang sedang menimpanya.

. Self Healing Pasien dari Aspek Positive Self Talk

Berikut ini akan dibahas tentang self healing pasien dari aspek

positive self talk. Berdasarkan hasil deskripsi data self healing pasien dari

aspek positive self talk ditemukan bahwa dalam proses pemulihan, pasien
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rawat inap memiliki cara pandang positif terhadap diri sendiri dan terhadap
orang lain serta membangun hubungan sosial yang baik. Hal ini dilakukan
oleh pasien, karena dengan berpikiran positif tersebut, maka pengendalian
emosi akan selalu baik, sehingga dapat mempercepat proses pemulihan.

Oleh karena itu, self healing yang dilakukan oleh pasien dari aspek
positive self talk tersebut sudah baik. Namun akan lebih baik lagi jika pasien
mampu meningkatkan kontrol diri. Seseorang yang memiliki kontrol diri,
maka akan menjadikan dirinya selalu berada dalam pengendalian perilaku
yang baik (Maiseptian et al:;~2021). Sehingga positive self talk dapat
dikembangkan lebih-optimal dpabild pasien.tersebut memiliki kontrol diri
yang baik.

Adapun cafa membangun positive Selfl talk menurut Permatasari
dalam Nisa & Pranungsari,’(2021) yaitu dapat dilakukan dengan diawali
sebuah keyakinan‘\pada/giri sendiri babwa dirinya mampu, apabila individu
melihat dirinya mampu;-—maka-individu—tersebut akan mampu, namun
individu yang tidak bisa melakukan hal seperti ini, maka individu tersebut
masih dikuasai oleh pikiran negatif. Oleh karena itu, hal efektif dalam
membangun positive self talk seseorang yaitu dengan menanamkan optimis
bahwa dirinya tersebut bisa mengatasi masalahnya dengan baik melalui cara
pandang positif yang dimilikinya.

Adapun jika pasien menerapkan positive self talk secara
berkelanjutan, maka dapat memberikan efek positif bagi psikologis. Seperti

emosionalnya akan terkontrol dengan baik sehingga dapat mempercepat
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proses pemulihan. Sebagaimana pernyataan oleh Nisa & Pranungsari,
(2021) menyatakan bahwa ketika individu berpikir negatif terhadap suatu
hal, otak akan mengolah hal-hal yang negatif dan otak akan menggagalkan
seluruh informasi positif yang lain, sehingga individu yang dapat
menerapkan positive self talk pada dirinya, berarti mampu memerintahkan
otak untuk mengolah informasi yang positif dan dapat mengurangi
kecemasan serta dapat mempercepat proses pemulihan.

Adapun dampak positif dari segi fisik bagi pasien yang menerapkan
positive self talk antara lain,.jantung normal tidak berdebar kencang, serta
tubuh yang selalu tenang> Begitupun, ‘sebaliknya seseorang yang tidak
menerapkan paesitive”self talk akan berddmypak ‘negatif pada fisik pasien.
Seperti jantung yang selalu-berdebar-kencang'danitidak stabil serta di hantui
oleh rasa cemas "yang beriebinan. Sebagaimana pernyataan Nisa &
Pranungsari, (2021).mengatakan bahwadfisik/pasien yang tidak menerapkan
positive self talk di-dalam_dirinya,-maka akan terganggu pada kualitas
jantung seseorang seperti denyut jantung yang selalu kencang atau tidak
normal.

Oleh karena itu, seyogyanya bagi setiap pasien untuk memiliki cara
pandang positif tidak hanya terhadap diri sendiri, melainkan juga kepada
semua orang agar terciptanya kualitas fisik dan psikologis yang baik.

. Implikasi terhadap Bimbingan Konseling Islam
Berdasarkan hasil penelitian ini bahwasannya self healing pasien

dalam proses pemulihan khususnya dari aspek gratitude, mindfulness, dan



70

positive self talk, memiliki keterlibatan yang signifikan terhadap bimbingan
konseling Islam. Adapun implikasi gratitude (bersyukur) terhadap
bimbingan konseling Islam yaitu pasien selalu memiliki semangat dalam
menjalani hidup dan selalu bersyukur. Sehingga dalam kondisi apapun
pasien mampu memahami bahwa semua ini ujian dari Allah SWT untuk
diambil hikmah atau pelajaran dibalik musibah tersebut. Sebagaimana
pernyataan dari Sartika, (2019) bahwa tujuan rasa syukur (gratitude) dalam
bimbingan konseling Islam yaitu agar individu mampu memahami dan
mengambil hikmah atas peristiva_yang sedang dialami tanpa berkeluh
kesah.

Adapun’dampak psikologis bagi individu-yang menerapkan syukur
yaitu selalu memiliki emosional yang-stabil. “Sebagaimana pernyataan oleh
Adhiningtyas & Utami, (2020) bahwa individu/ang menerapkan syukur di
dalam hidupnya maka“Kandist-emosienalnya’ akan selalu positif. Selain itu
dalam proses bimbingan-yang-dilakukan—konselor terhadap konseli agar
memiliki gratitude (bersyukur) yang tinggi, yaitu konselor memberikan
bimbingan tadzkirah terhadap pasien berupa penguatan ibadah kepada Allah
SWT . Sebagaimana pernyataan oleh Arifin, (2012) bimbingan ini diberikan
dalam bentuk ceramah singkat antara 5-15 menit yang berisi berbagai
pencerahan, dan motivasi keagamaan, ceramah ini diberikan kepada pasien
di tiap ruangan, jika kebetulan jumlah pasien banyak, biasanya disampaikan

melalui media audio yang terdapat di ruangan, sedangkan jika jumlah pasien
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sedikit biasanya disampaikan secara berkelompok tanpa media audio,
setelah bimbingan ini selesai maka terakhir konselor mendo’akan pasien.

Selanjutnya implikasi mindfulness (kesadaran penuh) terhadap
bimbingan konseling Islam yaitu setiap individu menginginkan kesehatan
baik dari segi fisik maupun mental. Individu perlu memiliki kesadaran
penuh terhadap keadaan yang dihadapinya. Hal ini tentunya tidak terlepas
dari peran konselor untuk selalu membimbing kliennya agar memiliki
kesadaran terhadap dirinya mengenai hakikat hidup di dunia ini.
Sebagaimana pernyataan oleh” Putri, (2021) bahwa bimbingan konseling
Islam bertujuan agar—setiap 'Individy,kembali kepada fitrahnya, kepada
kesadaran untuk-seldlu mendekatkan diri “kepada,Allah SWT dan kepada
kesadaran tentang-hakikat-hidup yang-sedang-dihadapinya.

Adapun ‘proses bimbingan:yangtdilakukan oleh konselor terhadap
konseli agar memiliki ‘Késadaran penuhsyaitu’ Konselor memberikan layanan
individu berupa nasehat-tentang-_pemahaman Islam dalam hal ini seperti
memberikan kisah-kisah teladan di dalam al-Qur’an sebagai pelajaran,
sehingga timbullah kesadaran penuh di dalam diri klien bahwa dengan
mengetahui kisah-kisah teladan di dalam al-qur’an tersebut dapat diambil
hikmahnya dan diterapkan oleh klien tersebut. Sebagaimana pernyataan oleh
Putri, (2021) bahwa salah satu cara yang dilakukan oleh konselor agar klien
memiliki mindfulness yang baik yaitu konselor melakukan metode kisah-

kisah yang ada di dalam al-Qur’an.
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Selain itu positive self talk juga memiliki implikasi terhadap
bimbingan konseling Islam. Hal ini dikarenakan ketika individu menerapkan
positive self talk, maka akan mampu mengendalikan emosi dengan baik
sehingga terhindar dari stress atas masalah yang sedang dihadapinya. Hal ini
senada oleh pernyataan Amanullah, (2022) bahwa salah satu metode yang
digunakan dalam bimbingan konseling Islam untuk pengendalian emosi,
yaitu dengan teknik self talk.

Oleh karena itu, positive self talk sangat penting bagi kehidupan
manusia. Agar terwujudnya kendisi_emosional yang baik dan terbentuknya
cara pandang yang.-positif-di ‘dalam snemaknai peristiwa yang terjadi di
dalam kehidupan® sehari-hari. Adapuntseorang-kenselor dalam melakukan
bimbingan terhadap konseli, agar—menerapkan positive self talk vyaitu
konselor memberikan arahan kepada konseli¢berupa do’a kepada Allah
SWT, karena hal tersebdtyyang menjadigstimulus agar konseli memiliki cara

pandang positif dalamrmemaknai-setiap-musibah yang terjadi.






BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas dalam penelitian ini,
maka kesimpulan yang dapat dituliskan antara lain sebagai berikut:
1. Self Healing Pasien dari Aspek Gratitude
Pasien rawat inap di Rumah Sakit Umum °Aisyiyah Padang dalam
proses pemulihan menunjukkan adanya kualitas kebersyukuran/gratitude
yang tinggi terhadap dirinya. Hal tersebut dikarenakan keimanan yang kuat
di dalam diri pasien, memandang bahwa sakit yang sedang diderita ini
adalah ujian dari AHal=SWT sebagai saraha penggugur dosa, sehingga patut
untuk disyukuri. Adapun-:-bentuk“syukur syang diterapkan oleh pasien
tersebut yaitu dengan tetap-melaksanakanibadah kepada Allah SWT.
2. Self Healing Pasien dart Aspek Mindfulness
Kualitas kesadaran diri-pasier’ dalam proses pemulihan menunjukkan
dari aspek mindfulness sangat bagus. Hal ini dikarenakan pasien tersebut
selalu memahami bahwa penyakit yang sedang dideritanya ini menjadi
pelajaran kedepannya. Sehingga akan selalu berhati-hati dalam menjaga
pola hidup sehat dan selalu memahami dengan sisi positif di dalam setiap
peristiwa yang sedang dihadapinya, serta menghadapinya dengan hati yang
ikhlas dan sabar.
3. Self Healing Pasien dari Aspek Positive Self Talk
Penerapan positive self talk yang dilakukan oleh pasien rawat inap

tersebut menunjukkan sangat bagus. Karena pasien tersebut memiliki cara
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pandang positif terhadap dirinya sendiri dan juga terhadap orang lain serta
menjalin komunikasi yang baik terhadap sesamanya. Hal ini dikarenakan
persepsi pasien tersebut dalam memandang sebuah penyakit, bahwa
penyakit yang sedang dideritanya ini tidak separah apa yang dibayangkan.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan
dalam penelitian ini, maka dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut:
1. Pasien
Hendaknya bagi setiap”pasien dalam menjalani proses pemulihan,
memiliki hati yang ridha, sabar dan'tétap-bersyukur kepada Allah SWT. Hal
tersebut agar kualitds keimanan pasien-tetap-kokoh dan emosionalnya tetap
stabil
2. Keluarga Pasien
Bagi keluarga pasien_hendaknyarselalu/memotivasi dan memberikan
perhatian penuh selama-proses-pemulihan hingga pasien tersebut pulih
kembali.
3. Konseris
Konseris hendaknya selalu meningkatkan pembinaan terhadap
pasien khususnya dari aspek spiritualitas seperti bersyukur kepada Allah
SWT, agar keimanan pasien dalam menghadapi musibah tersebut tetap kuat
serta memotivasi pasien untuk selalu berpikiran positif agar emosionalnya

selalu stabil.
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. Rumah Sakit

RSU ‘Aisyiyah Padang hendaknya agar lebih ditingkatkan lagi
dalam pemberian kualitas pelayanan terhadap pasien rawat jalan ataupun
pasien rawat inap.
. Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian dengan
topik serupa dengan subjek yang berbeda, serta menggunakan jenis
penelitian kuantitatif sehingga dapat memperluas khazanah keilmuan serta

dapat memberikan manfaat kepada-orang lain.
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No

Pertanyaan

Jawaban

Menurut bapak, bagaimana cara
kita bersyukur atas nikmat Allah

Yaitu dengan beribadah kepada-
Nya. Seperti berdzikir, berdo’a,

! SWT, baik ketika sehat maupun bertawakkal dan selalu menrima

sakit? takdir dengan hati yang ridha
Karena segala sesuatu takdir atau
Menurut bapak, mengapa kita harus | ketetapan yang Allah SWT berikan

9 bersyukur dalam setiap keadaan kepada kita pasti ada hikmahnya,
yang sedang kita alami baik itu sehingga sangat pantas dan wajib
sehat maupun sakit? bagi kita untuk selalu

mensyukurinya
Yaitu beristighfar, tetap beribadah
Dalam kondisi sekarang, apa-apa kepada Allah SWT seperti shalat,

3 saja yang bapak lakukan agar tetap | walaupun dalam kondisi sakit dan
mengerti tentang keadaan diri menjaga pola hidup sehat serta
bapak? selalu mengikuti anjuran dari

dokter
Yaitu dengan beribadah kepada
Dalam kondisi sekafang, Allah SWTF, Seperti berdo’a,

4 bagaimana cara bapak menerapkan-beristighfar, mengerjakan shalat

rasa syukur di dalam kehidupan? lima waktu, dan berinfaq kepada
orang lain
Menurut bapak;seperti apa bentuk, | Yaitu dengan senantiasa berdo’a,

5 syukur yang bapak lakukan dalam (| beribadah dan menjaga pola hidup
kondisi bapak sekarang? sehat kedepannya
Menurut bapak, kapan waktuyang | Yaitu'pada waktu-waktu shalat lima

6 tepat dalam menerapkan-rasa waktu dan setiap saat baik itu pagi,
syukur kita kepada Allah SWT? siang , sore dan malam
Dalam kondisi sekarang, Yaitu menyikapinya dengan

7 bagaimana cara bapak agar selalu bersabar dan ikhlas serta
memahami terhadap keadaan diri mengambil hikmah di dalam setiap
sendiri? musibah yang terjadi
Dalam kondisi sekarang, mengapa | Karena dengan memiliki kesadaran

8 penting memiliki kesadaran diri positif, hal tersebut dapat
yang positif dalam menghadapi mempercepat proses pemulihan dan
sakit? supaya tidak stres
Menurut bapak, bagaimana cara Yaitu dengan cara menumbuhkan

9 bapak menyadari untuk mampu sikap sabar dan ridha atas musibah
menerima keadaan yang sedang yang terjadi serta selalu
bapak alami? mengintropeksi diri sendiri
Dalam kondisi sekarang, Yaitu dengan cara beristirahat lebih

10 bagaimana cara bapak maksimal, menjaga pola makan

memperhatikan diri sendiri untuk
bisa segera sembuh?

dengan baik, dan mengikuti anjuran
dari dokter dengan baik
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Menurut bapak, apa-apa saja
bentuk perhatian terhadap diri

Yaitu menjaga pola makan dengan

11 sendiri agar bapak menyadari baik, minum obat yang teratur dan
kebutuhan kesembuhan? berdo’a kepada Allah SWT
Menurut bapak, mengapa kita perlu

12 menumbuhkan perhatian yang baik | Karena agar cepat pulih dan supaya
terhadap keadaan yang menimpa tidak terkena penyakit yang lain
diri kita sendiri?

Yaitu dengan cara menerima
Dalam kondisi sekarang, dengan sabar, ikhlas dan bersyukur,
13 | bagaimana cara bapak menerima karena masih ada orang lain yang
kondisi yang sedang bapak alami? | sakitnya lebih parah dari keadaan
ini
. Yaitu selalu bersyukur dan
Menurut bapak, apa-apa saja yang mengambil hikmah atas setiap
14 | bapak lakukan agar memiliki sikap musibah yang terjadi serta tidak
penerimaan diri yang baik? mengeluh
Karena setiap musibah yang terjadi,
- semua.itu adalah takdir yang Allah
Dalam kondisi seKarafig;, mengapa ST tetapkan, oleh karena it
15 | penting menegia (Gndisi yang sikapkita agar’ menerima takdi'r
sedang kita alami? . .
tersebut dengan baik agar terhindar
darpkekufuran kepada-Nya
Yaitu berbaik sangka kepada Allah
Dalam kondisi sekarang, seperti S.WT’ ‘.“i‘“?”a sakit yang sed_ang
y digfami' ini adalah ujian dari-Nya
16 | apa cara pandang, positif ternadap flah bérsikap sabar dan berusaha
- et
diri bapak sendiri’ menerapkan pola hidup sehat untuk
Kedepannya
Dalam kondisi sekarang, mengapa Karena hgl tersebut agar penyaklt

17 enting memiliki cara pandan cepat pulih, membuat hati tenang,
P g me pa g pikiran jernih, dan untuk kesehatan
yang positif terhadap diri sendiri? mental yang lebih baik lagi
Dalam kondisi sekarana. apa van Yaitu adanya motivasi dari diri

9. apayang | condiri dan keluarga bahwa ketika
mendorong bapak untuk memiliki . S -

18 . sakit, maka pikiran positif harus
cara pandang yang positif terhadap ditumbukan agar dapat

- o
diri sendiri? mempercepat proses pemulihan
.. . Yaitu sealau berbaik sangka
Dalam kondisi sekarang, seperti kepadanya, mensupportnya dan
19 | apacara pandang_yang positif mengambil hikmah dari peristiwa
terhadap orang lain yang sembuh? . .
= yang dialaminya
Dala_m kond|§|_s¢karang, MENGapa | arena hal tersebut sebagai
20 penting memiliki cara pandang stimulus agar mempercepat proses

yang positif terhadap orang lain
yang sembuh?

pemulihan
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21

Dalam kondisi sekarang, apa yang
mendorong bapak untuk
berpandangan positif terhadap
orang lain yang sembuh?

Karena hal tersebut dapat
memberikan efek positif terhadap
diri sendiri, sehingga sikap optimis
untuk sembuh semakin kuat

22

Dalam kondisi sekarang,
bagaimana cara bapak membangun
hubungan sosial yang baik terhadap
semua petugas rumah sakit?

Yaitu selalu menjalin komunikasi
yang baik

23

Dalam kondisi sekarang,
bagaimana cara bapak membangun
hubungan sosial yang baik terhadap
keluarga?

Yaitu selalu menjalin komunikasi
dengan baik, seperti selalu
mendengarkan dan mengikuti
arahan serta nasehat yang
disampaikan oleh keluarga

24

Dalam kondisi sekarang, apa yang
mendorong bapak untuk tetap
membangun hubungan sosial yang
baik terhadap teman atau-kolega?

Yaitu agar mendapatkan do’a dari
teman, agar tidak terputus tali
silaturrahim dan supaya kondisi
sakit ini menjadi pelajaran dan
hikmah bagi teman tersebut




